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This research was conducted Kadipiro village, 
Jumapolo sub-district, Karanganyar regency at 9 January 2019 
until 9 February 2019.  The purpose of this research were (1) 
to find out the breeder’s satisfaction in Kadipiro Village of 
service quality on artificial insemination and (2) to find out the 
level of artificial insemination’s successfullnes at Kadipiro 
Village. The methods used in this research were descriptive 
quantitative, while the methods of collecting data ware 
observation and interview by using questionare. Technique of 
analysing data used were Importance Performance Analysis 
(IPA) and Customer Satisfaction Index (CSI). The result of the 
research shows that all farmers feel satisfi toward  
inseminator’s performance besed on CSI in the amount of 
0,87%, the succesfullnes quality of artificial insemination 
based on conception rate (CR) is 65,15 % which means in a 
fertile category, precentage non return rate (NRR) in the 
amount of 65,90 % (good category), based on calving interval 
(CI) are on the average 13 months (ideal category). The 
conclusion is farmers feel very satisfi with the service which 
was provided by the inseminator. The suggestion is 
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inseminator needs to improve the service attributes in quadrant 
one. 
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 Konsumsi daging sapi di Indonesia setiap tahunnya 
meningkat pada tahun 2016 ke 2017 meningkat sebesar 1 
g/kapita/minggu (BPS, 2017). Peningkatan konsumsi daging 
sapi mengakibatkan permintaan daging sapi terus naik, untuk 
mencegah adanya kesenjangan ketersediaan daging sapi maka 
perlu dilakukan peningkatan produksi daging sapi di Indonesia 
guna mencegah kelangkaan daging sapi di tahun mendatang 
dan mengurangi impor daging. Salah satu kegiatan atau 
strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permintaan 
daging sapi yang terus meningkat adalah dengan melakukan 
kegiatan pengembangbiakan sendiri dengan cara kawin buatan 
atau Inseminasi buatan (IB). Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui karakteristik peternak di Desa Kadipiro, 
mengetahui kepuasan peternak sapi potong terhadap kualitas 
pelayanan inseminasi buatan dan mengetahui tingkat 
keberhasilan inseminasi buatan di Desa Kadipiro Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
dilakukanpada peternak sapi potong di Desa Kadipiro 
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Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar pada tanggal 9 
Januari sampai dengan 9 Februari 2019. 
 Metode penelitian yang digunakan dengan metode 
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin, metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, dan wawancara dengan 
menggunakan kuisioner. Data yang dikumpulkan mencangkup 
data primer dan sekunder, data primer diperoleh dengan 
observasi, wawancara dan kuisioner kepada peternak. Data 
sekunder diperoleh dari literatur serta penunjang informasi 
dari instansi-instansi yang terkait dengan seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan data pemerintahan setempat. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Importance 
Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfacation Index 
(CSI) yang dibantu dengan skala likert dengan 15 atribut 
antara lain harga per suntik IB, harga obat dan vitamin, 
ketersedian straw, ketersediaan obat dan vitamin, penampilan 
inseminator, sikap inseminator, keterampilan inseminator, 
ketepatan waktu kedatangan inseminator, kemudahan 
menghubungi inseminator, kejujuran inseminator, 
kelengkapan peralatan, keberhasilan IB (S/C), produktivitas 
hasil IB, penampilan pedet, dan recording ternak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak sapi 
potong di Desa Kadipiro sangat puas terhadap pelayanan 
inseminator dengan nilai hasil hitung dari Customer 
Satisfacation Index87,89%. Hasil perhitungan IPA yang dibagi 
ke dalam 4 kuadran yang mencerminkan kondisi kepentingan 
dan kinerja dari masing-masing atribut. Kudran I (prioritas 
utama) meliputi harga suntik per IB, harga obat dan vitamin, 
ketersediaan obat dan vitamin dan waktu kedatangan 
inseminator. Kuadran II (pertahankan prestasi) meliputi sikap 
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inseminator, keterampilan inseminator, kemudahan 
menghubungi inseminator, keberhasilan IB, produktivitas hasil 
IB, penampilan pedet dan recording ternak. Kuadran III 
(prioritas rendah) meliputi ketersedian straw,  sedangkan 
atribut yang masuk dalam kuadran IV (berlebihan) adalah 
penampilan inseminator.Tingkat keberhasilan Inseminasi 
Buatan berdasarkan conception rate menghasilkan angka 
65,15% yang berarti sudah baik dan hasil servic per 
conception pada angka 1,63 yang artinya ternak di Desa 
Kadipiro dalam kategori subur, nilai non return rate sebesar 
65,90% yang berarti sudah baik, berdasarkan calving interval 
didapatkan rata-rata 13 bulan yang berarti dalam kategori 
ideal.  
Peternak sapi potong di Desa Kadipiro merasa sangat 
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh inseminator dalam 
menginseminasi buatan ditinjau dari 15 atribut tersebut. 
Atribut-atribut yang perlu ditingkatkan oleh inseminator pada 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Daging sapi adalah salah satu produk peternakan yang 
sangat familiar di kalangan masyarakat. Kebutuhan daging 
sapi sebagai sumber protein semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya gizi yang seimbang bagi tubuh dan pertambahan 
penduduk yang terus meningkat khususnya di Indonesia. 
Faktor peningkatan konsumsi daging sapi yaitu meningkatnya 
pendapatan masyarakat sehingga masyarakat akan 
menyisihkan sebagian pendapatannya untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi tubuh. Tahun ke tahun kebutuhan daging 
sapi secara nasional terjadi peningkatan, sehingga akan 
berdampak terhadap kemampuan produksi ternak sapi dalam 
negeri. Tingkat konsumsi daging sapi masyarakat Indonesia 
tahun 2016 mencapai 0,008 kg/kapita/minggu dan tahun 2017 
mencapai 0,009 kg/kapita/minggu (BPS, 2017).  
Peningkatan konsumsi daging sapi mengakibatkan 
permintaan daging sapi terus naik, untuk mencegah adanya 
kesenjangan ketersediaan daging sapi maka perlu dilakukan 
peningkatan produksi daging sapi di Indonesia guna mencegah 
kelangkaan daging sapi di tahun mendatang dan mengurangi 
impor daging.  Kegiatan atau strategi yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permintaan daging sapi yang terus meningkat 
salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan 
pengembangbiakan sendiri dengan cara kawin buatan atau 
Inseminasi buatan (IB) menggunakan sperma beku sapi, 
sehingga diharapkan dari kegiatan IB tersebut akam 
mendapatkan sapi bakalan yang baik dan berkelanjutan. 
Hastuti (2008) mengatakan bahwa IB adalah usaha manusia 
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memasukkan sperma ke dalam saluran reproduksi betina 
dengan menggunakan peralatan khusus. IB akan dikatakan 
berhasil apabila sapi induk yang dikawinkan dengan IB 
menjadi bunting. 
IB merupakan salah satu teknologi yang sangat 
membantu bagi peternak untuk meningkatkan reproduksi 
ternak, selain itu dinilai efektif dan mudah dilakukan. IB di 
Indonesia pertama kali dikenalkan oleh seorang peneliti dari 
Denmark yang bernama Prof B. Seit sekitar tahun 1950 dan 
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Hewan IPB Bogor. Bukti 
keberhasilan adopsi teknologi IB di indonesia didirikannya 
Balai Inseminasi Buatan (BIB) di dua tempat yaitu BIB 
Singosari dan BIB Lembang. BIB Lembang digunakan untuk 
mengemabangkan sapi perah sedangkan BIB Singosari 
digunakan untuk mengembangkan sapi potong (Tegar., dkk, 
2016). 
Populasi sapi potong di Kecamatan Jumapolo pada 
tahun 2016 mencapai 4,254 ekor (BPS, 2017). Desa Kadipiro 
adalah salah satu desa yang populasi ternak sapi potongnya 
terus berkembang tahun ke tahunnya. Kegiatan usaha sapi 
potong di daerah tersebut terus berkembang karena didukung 
dengan iklim di daerah tersebut dengan temperatur 180-310 C 
menurut Ahmad dan Sugiarto (2014) menyatakan bahwa 
setiap hewan mempunyai kisaran temperatur lingkungan yang 
paling sesuai dengan keadaan tubuhnya (Comport zone). Suhu 
ideal untuk usaha sapi potong berkisar antara 100-270 C. Hal 
lain yang mendukung faktor berkembang usaha sapi potong 
disana adalah ketersediaan lahan yang luas khususnya untuk 
penanaman hijauan sebagai pakan ternak. Ketersediaan 
hijauan pakan ternak yang melimpah menjadi modal untuk 
usaha peternakan sapi potong. 
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Peternak sapi potong di Desa Kadipiro dalam upaya 
meningkatkan populasi sapi potong menggunakan teknik 
kawin buatan yaitu IB. Peternak memilih menggunakan IB 
dari pada kawin alam karena di daerah tersebut ketersediaan 
jantan yang unggul sangat kurang dan peternak menganggap 
bahwa menggunakan kawin buatan lebih efisien. Program IB 
di Desa Kadipiro mempunyai tujuan antara lain untuk 
meningkatkan mutu genetik ternak yaitu meningkatnya 
kelahiran ternak unggul yang mempunyai mutu genetik tinggi 
seperti jenis Simmental, Limousine, Brangus, Brahman dan 
Peranakan Ongole (PO), peningkatan produktivitas ternak 
yang ditandai dengan meningkatnya rata-rata pertambahan 
bobot badan harian, meningkatnya harga jual pedet dan 
meningkatnya bobot badan akhir setelah dewasa serta 
meningkatkan pendapatan peternak dari hasil penjualan ternak 
sapi hasil IB. 
Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh 
empat faktor yang saling berhubungan dan tidak dapat 
dipisahkan satu dengan lainnya yaitu pemilihan sapi akseptor, 
pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para 
peternak dan ketrampilan inseminator. Keterampilan 
inseminator dan peternak dalam hal ini merupakan ujung 
tombak pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang 
bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya program IB 
di lapangan, ketika IB peternak akan mengharapkan pelayanan 
yang memuaskan dari inseminator, selain itu juga 
mengharapkan keberhasilan IB. Berdasarkan hal tersebut maka 
dar itu kepuasan peternak terhadap kualitas pelayanan IB dan 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik peternak sapi potong di 
Desa Kadipiro. 
2. Bagaimana  kepuasan peternak di Desa Kadipiro, 
Kecamatan Jumapolo terhadap kualitas pelayanan 
dalam menginseminasi buatan? 
3. Bagimana keberhasilan inseminasi buatan di Desa 
Kadipiro, Kecamatan Jumapolo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui karaktristik peternak sapi potong 
di Desa Kadipiro. 
2. Untuk mengetahui kepuasan peternak di Desa 
Kadipiro, Kecamatan Jumapolo terhadap kualitas 
pelayanan inseminasi buatan. 
3. Untuk mengetahui  keberhasilan inseminasi buatan 
di Desa Kadipiro, Kecamatan Jumapolo. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada pihak inseminator dan menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan 
kinerja pelayanan IB. Untuk peternak sapi potong hasil 
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai representasi 
keinginan peternak tentang atribut pelayanan apa saja yang 
dianggap penting dan atribut pelayanan mana saja yang perlu 





1.5 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kepuasan peternak terhadap kualitas pelayanan 
dan keberhasilan inseminasi buatan oleh inseminator. 
Hubungan baik antara peternak dengan inseminator sangat 
mempengaruhi tingkat kepuasan peternak. Strategi pelayanan 
untuk mempertahankan peternak tetap menggunakan jasa 
seorang inseminator salah satunya dengan memberikan 
kualitas pelayanan yang baik dengan mengutamakan kepuasan 
peternak. Peternak selalu ingin mendapatkan pelayanan yang 
baik dan memuaskan, sehingga dapat membandingkan kinerja 
pelayanan yang diberikan oleh inseminator dengan harapan 
yang diinginkan oleh peternak sebagai konsumen. 
Perbandingan antara kinerja pelayanan dengan 
harapan yang diinginkan peternak dapat digunakan untuk 
menentukan kepuasan peternak terhadap pelayanan yang 
diberikan inseminator. Tingkat kepuasan peternak dapat 
dikategorikan dengan indikator sangat puas, puas, tidak puas, 
dan sangat tidak puas. Penilaian sangat puas menandakan 
bahwa kinerja yang dilakukan inseminator melebihi harapan 
dari peternak,apabila puas menandakan bahwa kinerja sudah 
sesuai dengan harapan peternak, apabila tidak puas 
menandakan bahwa kinerja inseminator masih kurang dari 
harapan peternak, apabila sangat tidak puas menandakan 
bahwa kinerja inseminator jauh dari harapan peternak. 
IB adalah teknologi kawin buatan yang sudah banyak 
dipergunakan dikalangan masyarakat indonesia khususnya 
peternak rakyat. Usaha untuk meningkatkan produksi sapi 
potong di Indonesia teknologi IB sangat berperan banyak. 
Kurangnya pejantan unggul membuat peternak menggunakan 
IB, namun tidak jarang banyak peternak yang gagal dalam 
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mengawinkan sapinya hal tersebut ada banyak kemungkinan 
penyebabnya salah satunya adalah keahlian inseminator. 
Keahlian inseminator sangat mempengaruhi keberhasilan IB. 
Kepuasan peternak terhadap kualitas pelayanan 
inseminator sangat penting karena di sini peternak sebagai 
konsumen. Kualitas pelayanan IB  dapat dilihat dari beberapa 
aspek seperti yang dikatakan oleh Parasuraman., et al (1985) 
yang menyatakan bahwa untuk mengukur kualitas pelayanan 
menggunakan Kelima demensi tersebut adalah Tangible, 
Reliability, Responsiveness, Assurance dan Empathy. Kelima 
dimensi dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelayanan sarana 
produksi, pelayanan teknis, pelayanan hasil inseminasi. 
Kualitas pelayanan inseminasi buatan yang baik dan 
keberhasilan IB menjadi tolak ukur kepuasan peternak 
terhadap kualitas pelayanan, namun tidak jarang peternak yang 
merasa bahwa harga inseminasi buatan terlalu tinggi dengan 
hasil produk yang belum tentu berhasil. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
pengamatan terhadap peternak yang menggunakan jasa IB 
untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh inseminator. Manfaat yang 
diharapkan dari pelayanan IB yang baik akan mempengaruhi 
peternak kepuasan peternak yang tentunya akan terus menarik 
minat menggunakan jasa IB dan akan membantu pemerintah 
untuk meningkatkan produksi daging sapi. Gambar diagram 







































Inseminasi Buatan Sapi Potong 
di Desa Kadipiro, Kecamatan 
  
   
Kualitas Pelayanan Inseminasi 
Buatan:  
1. Pelayanan Sarana Produksi 
a. Harga per suntik IB 
b. Harga obat dan vitamin 
c. Ketersediaan straw 
d. Ketersediaan obat dan 
vitamin 
2. Pelayanan Teknis 
a. Penampilan inseminator 
b. Sikap inseminator 
c. Keterampilan inseminator 
d. Ketepatan waktu 
kedatangan  
e. Kemudahan untuk 
dihubungi 
f. Kejujuran  memberikan 
pelayanan 
g. Kelengkapan peralatan 
3. Pelayanan Hasil Inseminasi  
a. Keberhasilan IB ( S/C, CR, 
CI, NRR) 
b. Produktifitas hasil IB 
c. Penampilan pedet 
d. Recording ternak 
( Zeithaml., et al, 2009) 
Kepuasan Peternak 
1. Kualitas pelayanan 
2. Kualitas produk 
3. Kualitas harga 





















2.1   Inseminasi Buatan (IB). 
Program IB mempunyai peran yang sangat strategis 
dalam usaha meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit. Dalam 
rangka meningkatkan produksi dan produktivitas ternak, 
teknologi IB salah satu upaya penyebaran bibit unggul yang 
memiliki nilai praktis dan ekonomis yang dapat dilakukan 
dengan mudah, murah dan cepat. Teknologi IB memberikan 
keunggulan antara lain; bentuk tubuh lebih baik, pertumbuhan 
ternak lebih cepat, tingkat kesuburan lebih tinggi, berat lahir 
lebih tinggi serta keunggulan lainnya. Melalui teknologi IB 
diharapkan secara ekonomi dapat memberikan nilai tambah 
dalam pengembangan usaha peternakan (Merthajiwa, 2011). 
Inseminasi buatan (IB) atau kawin buatan (artificial 
breeding), sering pula disebut kawin suntik oleh peternak. 
Inseminasi buatan dalam bahasa inggris disebut artificial 
insemination (AI). Artificial artinya tiruan atau buatan, 
sedangkan insemination berasal dari kata latin, inseminatus. In 
sama dengan pemasukan atau penyimpanan deposisi. 
Seminatus berarti semen atau sperma. Inseminasi buatan 
didefinisikan sebagai suatu proses pemasukan atau deposisi 
sperma atau air mani (semen) ke dalam saluran organ kelamin 
betina pada saat birahi (estrus) dengan menggunakan alat 
buatan manusia dan dilakukan oleh manusia (Ismaya, 2014) 
Inseminasi buatan atau kawin suntik suatu cara untuk 
memasukan mani (spermatozoa atau semen) ternak jantan ke 
dlam saluran alat kelamin betina dengan menggunakan metode 
dan alat khusus yang disebut insemination gun. Melaksanakan 
IB hal yang terlebih dahulu dilakukan adalah memproduksi 
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sperma beku. Proses produksi sperma beku dimulai dalam 
penampungan spermatozoa (semen) dari pejantan unggul, 
evaluasi kualitas semen, pemghitungan dosis dan pengenceran, 
pengemasan dalan straw mini, ekuilibrasi, pembekuan, serta 
penyimpanan semen pada kontainer yang berisi N2 cair (suhu -
1960 
Inseminasi buatan adalah salah satu bentuk biotekologi 
dalam bidang reproduksi ternak yang memungkinkan manusia 
mengawinkan ternak betina yang dimilikinya tanpa perlu 
seekor pejantan unggul. Inseminasi buatan sebagai teknologi 
merupakan suatu rangkaian proses yang terencana dan 
terprogram karena akan menyangkut kualitas genetik ternak di 
masa yang akan datang. Pelaksanaan dan penerapan teknologi 
inseminasi buatan di lapang dimulai degan langkah pemilihan 
pejantan unggul sehingga akan lahir anak-anak yang 
kualitasnya lebih baik dari induknya, selanjutnya pejantan 
unggul tersebut dilakukan penampungan semen, penilaian 
kelayakan kualitas semen, pengolahan dan pengawetan 
semeen dalam bentuk cairdan beku, serta teknik inseminasi 
yaitu cara penempatan ke dalam seluran reproduksi ternak 
betina ( Susilawati, 2013).  
C). Saat digunakan, semen beku dicairkan lalu dilakukan 
inseminasi ( Afiati., dkk, 2013) 
Inseminasi Buatan dalam pelaksanaanya terdapat 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain seleksi dan 
pemeliharaan pejantan, cara penampungan penilaian, 
pengenceran, penyimpanan dan pengangkutan semen, 
inseminasi, pencatatan, dan penentuan hasil inseminasi. Agar 
dalam pelaksanaan IB pada hewan ternak atau peternakan 
memperoleh hasil yang lebih efektif, maka deteksi dan 
pelaporan birahi harus tepat di samping pelaksanaan dan 
teknik inseminasi itu sendiri dilaksanakan secara cermat oleh 
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tenaga terampil. Penggunaan semen fertile pada waktu 
inseminasi adalah sangat esensial untuk mendapatkan tingkat 
kesuburan yang tinggi, sedangkan hewan betina yang akan di 
IB haruslah dalam kondisi reproduksi yang optimal. Semen 
yang di inseminasikan ke dalam saluran betina pada tempat 
dan waktu yang terbaik untuk memungkinkan pertemuan 
antara spermatozoa dan ovum sehingga berlangsung proses 
pembuahan (Tolihere, 1981). 
Inseminasi Buatan (IB) adalah proses memasukkan 
sperma ke dalam saluran reproduksi betina dengan tujuan 
untuk membuat betina jadi bunting tanpa perlu terjadi 
perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini adalah 
bahwa seekor pejantan secara alamiah memproduksi puluhan 
milyar sel kelamin jantan (spermatozoa) per hari, sedangkan 
untuk membuahi satu sel telur (oosit) pada hewan betina 
diperlukan hanya satu spermatozoon. Potensi terpendam yang 
dimiliki seekor pejantan sebagai sumber informasi genetik, 
apalagi yang unggul dapat dimanfaatkan secara efisien untuk 
membuahi banyak betina (Hafez, 1993). 
 IB adalah usaha manusia memasukkan sperma ke 
dalam saluran reproduksi betina dengan menggunakan 
peralatan khusus. IB dikatakan berhasil bila sapiinduk yang 
dilakukan IB menjadi bunting. Masa bunting/periode 
kebuntingan sapi (gestation period) yaitu jangka waktu sejak 
terjadi pembuahan sperma terhadap sel telur sampai anak 
dilahirkan. Periode kebuntingan sapi berkisar 280 sampai 
dengan 285 hari. Setelah eelahirkan disebut masa kosong 
sampai sapi yang bersangkutan bunting pada periode 
berikutnya. Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh 
empat faktor yang saling berhubungan dan tidak dapat 
dipisahkan satu dengan lainnya yaitu pemilihan sapi akseptor, 
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pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para 
peternak dan ketrampilan inseminator. Dalam hal ini 
inseminator dan peternak merupakan ujung tombak 
pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang bertanggung 
jawab terhadap berhasil atau tidaknya program IB di lapangan 
(Hastuti, 2008). 
 
2.2 Parameter Keberhasilan Inseminasi Buatan 
Keberhasilan inseminasi buatan (IB) dapat dinilai 
dengan mengukur angka kawin per kebuntingan (S/C)  Angka 
kebuntingan (CR), Calving interval dan angka tidak diminta 
kawin ulang (NRR). Faktor keberhasilan inseminasi buatan 
dipengaruhi oleh pengetahun pertenak dalam gejala birahi, 
pelaksanaan inseminasi buatan, pengalaman inseminator dan 
kualitas sperma. Faktor-faktor yang memperngaruhi 
inseminasi buatan adalah fertilitas, keterampilan inseminator, 
deteksi birahi, waktu inseminasi, jumlah sperma, dosis 
inseminasi dan komposisi semen ( Hoesni, 2015). 
Inseminasi buatan merupakan program yang telah 
dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi ternak 
yang efektif. Parameter IB yang dapat dijadikan tolak ukur 
guna mengevaluasi efisiensi reproduksi sapi betina adalah 
Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), dan 
Calving Interval (CI) dengan menggunakan data sekunder dari 
recording reproduksi (Feradis, 2010). 
Teknik-tekinik fertilitas digunakan untuk memperoleh 
informasi secepat mungkin dalam memberikan gambaran 
umum untuk penilaian pelaksanaan IB. Teknik-teknik tersebut 
seperti Conception Rate (CR), Calving Interval (CI) dan 
Service Per Conception (S/C). Ukuran terbaik dalam penilaian 
hasil IB adalah prosentase sapi bunting pada inseminasi 
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pertama, dan disebut Conception Rate (CR) atau angka 
konsepsi yang ditentukan berdasarkan hasil diagnose 
kebuntingan dalam waktu 40-60 hari sesudah IB (Tolihere, 
2005). 
Tingkat kesuburan reproduksi ternak dapat ditentukan 
dengan berbagai kriteria meliputi kesuburan normal, dewasa 
kelamin, kemampuan seksual, Non Return Rate (NRR), 
Conseption Rate (C.R.), Calving Rate (CR), Service Per 
Conception (S/C), Calving Interval (Cl), kemampuan 
bereproduksi dan proses kelahiran (Vandeplassche, 1992). 
Parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui 
efisiensi reproduksi, yaitu Service per Conceptrion S/C, 
Conception Rate CR dan Calving Interval C) dengan 
menggunakan data sekunder dari recording reproduksi 
(Susilawati,2002). 
1. Service per Conception (S/C) 
Service per Conception (S/C) adalah untuk 
membandingkan efisiensi relatif dari proses reproduksi 
diantara individu-individu sapi betina subur, juga sering 
dipakai untuk penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan 
inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai 
terjadinya kebuntingan atau konsepsi (Feradis, 2010). 
S/C yang baik adalah 1,6 sampai 2,0 kali. Nilai S/C 
menunjukkan tingkat kesuburan ternak. Semakin besar nilai 
S/C semakin rendah tingkat kesuburannya. Tingginya nilai 
S/C disebabkan karena keterlambatan peternak maupun 
petugas IB dalam mendeteksi birahi serta waktu yang tidak 
tepat untuk di IB. Keterlambatan IB menyebabkan kegagalan 
kebuntingan. Selain faktor manusia faktor kesuburan ternak 
juga sangat berpengaruh, betina keturunan bangsa exotik 
cenderung kesuburannya rendah bila di IB, akan tetapi akan 
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lebih baik bila dikawinkan secara alam ( mnggunakan pejantan 
pemacek). Perlu diperhatikan terjadinya inbreeding mengingat 
program IB sudah berkembang mulai tahun 1976, sehingga 
tingkat kesuburan menjadi menurun ( Hastuti, 2008). 
Menurut Toelihere (1993), Service per conception 
(S/C) merupakan bilangan yang menunjukkan service atau 
inseminasi per kebuntingan. Kisaran S/C yang normal adalah 
1,6 sampai 2,0. Makin rendah nilai tersebut, makin tinggi 
kesuburan ternak betina dalam kelompok tersebut, sebaliknya 
makin tinggi nilai S/C, maka makin rendah nilai kesuburan 
ternak betina dalam kelompok tersebut. Service per conception 
dapat dihitung dengan rumus: 
S/C = ∑𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  yang  digunakan  untuk  menginseminasi  ternak∑ ternak  yang  bunting  
2. Conception Rate (CR) 
Menurut Wiryosuhanto (1990), Conception Rate (CR) 
adalah persentase kebuntingan sapi betina pada pelaksanaan 
IB pertama dan dapat dipakai sebagai alat ukur tingkat 
kesuburan. Ternak yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi, 
CR bisa mencapai 60 sampai 70% dan apabila CR setelah 
inseminasi pertama lebih rendah dari 60% berarti kesuburan 
ternak terganggu atau tidak normal. Conception Rate juga 
dapat dihitung dengan cara : 
CR = ∑betina  bunting  pada  IB  pertama∑ seluruh  betina  yang  di  IB  x 100 % 
 Conception rate (CR) yang merupakan suatu tanda 
bahwa satu kali dikawinkan beranak menunjukkan angka 
51,78 %, hal ini menunjukkan bahwa CR nya lebih tinggi dari 
sapi daerah tropis yaitu antara 30-50% sedangkan bila di 
negara sub tropis dihasilkan 50-70 % (Susilawati, 2017). 
3. Calving Interval 
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Calving Interval/jarak beranak adalah jumlah 
hari/bulan antara kelahiran yang satu dengan kelahiran 
berikutnya. Panjang pendeknya selang beranak merupakan 
pencerminan dari fertilitas ternak, selang beranak dapat diukur 
dengan masa laktasi ditambah masa kering atau waktu kosong 
ditambah masa kebuntingan, selang beranak yang ideal pada 
sapi adalah 12-13 bulan termasuk selang antara beranak 
dengan perkawinan pertama setelah beranak (Rusdi., dkk, 
2016).  
Jarak beranak yang panjang disebabkan oleh anestrus 
pasca beranak (62%), gangguan fungsi ovarium dan uterus 
(26%), 12% oleh gangguan lain (Toelihere, 1981). Dalam 
upaya memperbaiki produktivitas dan reproduktivitas sapi 
perah yang mengalami keadaan seperti diatas, perlu dilakukan 
penerapan teknologi reproduksi secara terpadu antara induksi 
birahi dan ovulasi dengan Inseminasi Buatan (IB) pada waktu 
yang ditentukan/Fixed Time Atrificial 
Inseminasi (AI) (Siregar, 1992). Panjangnya periode waktu 
dari kelahiran sampai estrus pertama merupakan sebagian 
besar faktor yang ikut menyebabkan rendahnya efisiensi 
reproduksi. Jarak beranak yang lama atau panjang 
menyebabkan turunnya produksi susu secara keseluruhan pada 
sapi perah, penurunan jumlah pedet yang dihasilkan, 
peningkatan biaya produksi dan perkandangan untuk 
pemeliharaan, oleh sebab itu kerugian besar jika potensi untuk 
menghasilkan pedet terganggu karena kegagalan sapi menjadi 
bunting. Periode anestrus yang panjang pada sapi pasca 
beranak dan menyusui akan menurunkan jumlah pedet yang 
dihasilkan dan dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan 
sapi potong (Sudono, 1983). 
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Efisiensi reproduksi dari seekor sapi dapat dilihat dari 
jarak beranak, pada sapi dihasilkan 1,21 – 2,66 bulan, hal ini 
menunjukkan bahwa sapi tersebut mempunyai efisiensi yang 
tinggi karena mempunyai jarak beranak yang pendek 
(Susilawati, 2017). 
 
2.3 Pengertian Kepuasan Pelanggan  
Kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan 
dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dari pelanggan 
dapat terpenuhi yang dapat menciptakan kesetiaan yang 
berlanjut sehingga terjadi pembelian ulang. Produk jasa yang 
berkualitas memiliki peranan penting dalam membentuk 
kepuasan pelanggan. Semakin berkualitas produk dan jasa 
yang diberikan, maka akan semakin tinggi kepuasan yang 
dirasakan oleh konsumen (Apriyani., dkk, 2017). 
Menurut Lestari (2009), Kepuasan pelanggan sebagai 
respon pelanggan terhadap ketidak sesuaian antara tingkat 
kepentingan sebelumnya dan kinerja yang dirasakan setelah 
pemakaian suatu variabel atau atribut pelayanan terhadap 
pelanggan. Kusumah (2008) menjelaskan, bahwa kepuasan 
atau ketidakpuasan pelanggan berhubungan dengan perbedaan 
antara harapan dan kinerja yang diterima atau dirasakan oleh 
pelanggan. Penilaian tingkat kepuasan peternak dilakukan 
dengan melihat penilaian tingkat kepentingan dan tingkat 
kinerja terhadap atribut yang diberikan oleh inti.  
Menurut Firwiyanto (2008), kepuasan pada dasarnya 
merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu akan 
memiliki kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem nilai 
yang berlaku pada dirinya, dimana kepuasan akan timbul bila 
kebutuhan terpenuhi. Kepuasan kerja adalah seperangkat 
perasaan seseorang tentang menyenangkan atau tidaknya 
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pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mengacu pada sikap 
seseorang, dan menunjukkan kesesuaian antara harapan 
seseorang yang timbul dan imbalan yang disediakan 
pekerjaan. Jadi, kepuasan kerja juga berkaitan dengan teori 
keadilan, perjanjian, psikologis, dan motivasi.  
Menurut Kotler (2000), ciri-ciri kepuasan konsumen 
adalah sebagai berikut: 
 1. Loyalitas terhadap produk, konsumen yang merasa puas 
cenderung loyal, dimana mereka akan melakukan 
pembelian kembali produk dari produsen yang sama. 
Menurut Sumarwan (2004), istilah konsumen diartikan 
sebagai dua jenis konsumen yaitu konsumen individu dan 
konsumen organisasi. Konsumen individu membeli barang 
dan jasa untuk digunakan sendiri  
2. Adanya komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat 
positif. Komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth 
communication) yang bersifat positif yaitu rekomendasi 
kepada calon konsumen lain dan mengatakan hal-hal yang 
baik mengenai produk dan perusahaan 
3. Perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika membeli 
merek lain Ketika konsumen ingin membeli produk yang 
lain, maka perusahaan yang telah memberikan kepuasan 
kepadanya akan menjadi pertimbangan yang utama 
Penilaian terhadap kepuasan ini diwakili oleh pendapat 
peternak terhadap tingkat kepentingan dan hasil yang 
dirasakan peternak dari atribut-atribut pelayanan 
perusahaan inti.  
Kepuasan adalah tentang terpenuhi atau tidaknya harapan 
seseorang. Pemenuhan harapan tersebut dikaitkan dengan 
kinerja aktual dari atribut pelayanan perusahaan inti sebagai 
mitra usaha peternak plasma. Teori kepuasan pelanggan 
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sebagai dasar teori kepuasan mereka, dimana peternak 
dianggap sebagai pelanggan dari pihak inti (Kusumah, 2009). 
Kepuasan konsumen adalah situasi yang ditunjukkan oleh 
konsumen ketika mereka menyadari bahwa kebutuhan dan 
keinginannya sesuai dengan yang diharapkan serta terpenuhi 
secara baik, selain itu kepuasan adalah perasaan senang dan 
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 
antara kinerja atau hasil produk yang dipikirkan terhadap 
kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Apabila kinerja gagal 
memenuhi ekspektasi, konsumen akan tidak puas. Apabila 
kinerja melebihi ekspektasi, maka konsumen akan merasa 
sangat puas ( Apriyani dan Sunarti, 2017). 
 
2.4 Pengukuran Kepuasan Pelanggan 
 Menurut Alwie dan Rahayu (2009) terdapat 4 metode 
yang dapat dipakai untuk mengukur kepuasan pelanggan, 
yaitu: 
a. Complaint and Suggestion System (Sistem Keluhan dan 
Saran) Setiap organisasi yang berorientasi pada pelanggan 
perlu menyediakan kesempatan yang luas dan nyaman bagi 
para pelanggannya untuk menyampaikan saran, kritik, 
pendapat dan keluhan mereka. Media yang bisa digunakan 
antara lain kotak saran, saluran bebas pulsa, website, dsb. 
 b. Ghost Shopping / Mystery Shopping (Pembeli Bayangan) 
Metode ini dilakukan dengan memperkerjakan beberapa 
ghost shoppers untuk berperan atau berpura - pura sebagai 
pelanggan pontensial produk pesaing. Setelah itu mereka 
diminta melaporkan temuan - temuan mereka berupa 
kekuatan dan kelemahan produk pesaing.  
c. Lost Customer Analysis (Analisis Pelanggan yang lari) 
Sedapat mungkin perusahaan menghubungi para pelanggan 
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yang telah berhenti membeli atau yang telah berpindah ke 
pemasok lain agar dapat memahami mengapa hal itu terjadi 
sehingga dapat mengambil kebijakan /penyempumaan 
selanjutnya.  
d. Customer Satisfaction Survey (Survei Kepuasan Pelanggan) 
Dalam hal ini perusahaan melakukan untuk mendeteksi 
komentar pelanggan. Pengiikuran kepuasan pelanggan juga 
dilakukan secara nasional oleh masing - masing negara 
dengan mengembangkan indeks kepuasan pelanggan secara 
nasional untuk barang dan jasa sebagai bentuk kepedulian 
produsen dan pentingnya kepuasan pelanggan. Kegiatan ini 
juga didukung dengan berbagai penganugerahan award 
bagi perusahaan yang meraih skor tertinggi dalaml indeks 
kepuasan pelanggan nasional.  
Salah satu indeks kepuasan pelanggan adalah Americn 
Customer Satisfaction Index dengan menjadikan harapan 
pelanggan terhadap merek sebagai faktor yang menentukan 
kepuasan pelanggan sebagai salah satu cara imtuk mengukur 
kepuasan pelanggan. 
Menurut Almana., dkk (2018) Pengukuran kepuasan 
pelanggan dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu 
expectation theory dan percetion theory. Sudut pandang 
expectation theory, kepuasan pelanggan diukur dengan kinerja 
barang/jasa yang diharapkan dibanding dengan kinerja aktual. 
Kesulitan pengukuran dari expectation theory adalah 
pelanggan sulit menentukan standar kinerja barang/jasa yang 
diharapkan sebelum membelinya. Item indikator kepuasan 
pelanggan dari sudut pandang teori harapan adalah: 
a. Harapan terhadap kinerja jasa/produk. 
b. Prestasi terhadap kinerja jasa/produk. 
c. Ketidaksesuaian terhadap kinerja jasa/produk, dan 
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d. Kepuasan terhadap kinerja jasa/produk. 
 
2.5  Manfaat Kepuasan Pelanggan 
Konsekuensi kepuasan/ketidakpuasan pelanggan 
sangat krusial bagi kalangan bisnis, pemerintah, dan juga 
konsumen. Kepuasan pelanggan bagi bisnis dipandang sebagai 
salah satu dimensi kinerja pasar. Peningkatan kepuasan 
pelanggan berpotensi mengarah kepada pertumbuhan 
penjualan jangka panjang dan jangka pendek, serta pangsa 
pasar sebagai hasil pembelian ulang. Sementara ketidakpuasan 
memunculkan sejumlah resiko, seperti boikot atau protes dari 
lembaga konsumen, intervensi pemerintah, reaksi pesaing, dan 
masuknya produk substitusi baru ke pasar. Bagi pemerintah, 
konsep kepuasan/ketidakpuasan pelanggan dapat membantu 
mereka dalam mengidentifikasi dan mengisolasi produk dan 
industri yang membutuhkan tindakan pemerintah dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan konsumen. Sedangkan 
bagi konsumen, konsep kepuasan pelanggan bermanfaat dalam 
memberikan informasi lebih jelas tentang seberapa puas atau 
tidak puas konsumen lain terhadap produk atau jasa tertentu. 
Informasi yang lebih jelas tersebut, konsumen diharapkan 
mampu membuat keputusan pembelian yang lebih bijaksana 
dan mampu menghindari pengalaman buruk konsumen 
lainnya. Konsumen juga diharapkan dapat memahami hak dan 
kewajibannya sebagai konsumen (Novrianto, 2016). 
Secara umum, kepuasan pelanggan memberikan dua 
manfaat utama bagi perusahaan, yaitu loyalitas dan efek 
positive word of mouth (Tjiptono, et.al., 2008). Manfaat 
spesifik kepuasan pelanggan bagi perusahaan mencakup:  
a. Meningkatkan loyalitas pelanggan 
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b. Berpotensi menjadi pendapatan masa depan dari 
pembelian ulang.  
c. Menekan biaya transaksi pelanggan, terutama dari 
efisiensi biaya komunikasi, penjualan dan layanan 
pelanggan.  
d. Meningkatkan imunitas pelanggan terhadap godaan 
merek lain.  
e. Membuka peluang perusahaan untuk menetapkan harga 
premium kepada pelanggan  
f. Pelanggan akan menjadi lebih terbuka dengan tawaran 
perusahaan untuk lini produk atau lini merek lain. 
Menurut Almana., dkk (2018) Kepuasan pelanggan 
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, dan tingkat 
kepuasan pelanggan yang lebih besar. Dalam jangka panjang, 
akan lebih menguntungkan mempertahankan pelanggan yang 
baik daripada terus menerus menarik dan membina pelanggan 
baru untuk menggantikan pelanggan yang pergi. Pelanggan 
yang sangat puas akan menyebarkan cerita positif dari mulut 
ke mulut dan malah akan menjadi iklan berjalan dan berbicara 
bagi suatu perusahaan, yang akan menurunkan biaya untuk 
menarik pelanggan seperti yang terlibat. Manfaat dari 
kepuasan pelanggan antara lain: 
a. Mengisolasi pelanggan dari persaingan. 
b. Dapat menciptakan keunggulan yang berkelanjutan. 
c. Mendorong pelanggan kembali dan mendorong loyalitas 
d. Menceritakan berita positif dari mulut ke mulut. 
e. Mengurangi biaya kegagalan mendorong pelanggam 
kembali. 





2.6 Kualitas Pelayanan 
 Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang harus 
dikerjakan oleh penyedia jasa dengan baik. Kualitas pelayanan 
seperti yang dirasakan oleh para konsumen, berasal dari suatu 
perbandingan antara apa yang ditawarkan oleh suatu 
perusahaan pelayanan yaitu harapan dan dengan persepsi 
mereka tentang kinerja pemberi jasa. Ada 5 dimensi kualitas 
pelayanan yaitu : Tangible (Bukti Fisik), Reliability 
(Kehandalan), Responsiveness (Tanggapan), Assurance 
(Jaminan), Empathy (Empati). Lima dimensi tersebut akan 
menimbulkan persepsi mengenai kualitas jasa pada suatu 
perusahaan (Apriyani dan Sunarti, 2017). 
Konsep kualitas pelayanan merupakan fokus penilaian 
yang merefleksikan persepsi konsumen terhadap lima dimensi 
fisik dan kinerja layanan, Zeithaml, Bitner dan Gremler 
(2009:111), mengungkapkan bahwa ada lima dimensi yang 
dipakai untuk mengukur kualitas pelayanan, yaitu:  
1) Bukti Langsung (Tangible), yaitu berupa penampilan 
fasilitas fisik, peralatan, pegawai, dan material yang 
dipasang. Menggambarkan wujud secara fisik dan layanan 
yang akan diterima oleh konsumen. Contohnya seperti 
keadaan peralatan, fasilitas, dan kerapian penampilan 
karyawan.  
2) Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan untuk 
memberikan jasa yang dijanjikan dengan handal dan 
akurat. Jika dilihat dalam bidang usaha jasa restoran, maka 
sebuah layanan yang handal adalah ketika seorang 
karyawan mampu memberikan pelayanan sesuai yang 
dijanjikan dan membantu penyelesaian masalah yang 
dihadapi konsumen dengan cepat.  
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3) Daya Tanggap (Responsiveness), yaitu kemauan untuk 
membantu konsumen dan memberikan jasa dengan cepat. 
Jika dilihat lebih mendalam pada layanan yang cepat 
tanggap, bisa dilihat dari kemampuan karyawan yang cepat 
memberikam pelayanan kepada konsumen dan cepat 
menangani keluhan mereka.  
4) Jaminan (Assurance), yaitu pengetahuan, sopan santu, dan 
kemampuan karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan 
kepercayaan. Sebuah jasa kepastian menjadi hal yang 
penting untuk dapat diberikan kepada konsumennya, 
seperti jaminan keamanan dan keselamatan dalam 
bertransaksi dan kerahasiaan konsumen yang terjamin.  
5) Kepedulian/ Empati (Empathy), yaitu kepedulian dan 
perhatian secara pribadi yang diberikan kepada pelanggan. 
Layanan yang diberikan oleh para karyawan harus dapat 
menunjukkan kepedulian mereka kepada konsumen.  
Elemen dalam bauran pemasaran dikenal dengan 4P 
yang terdiri dari product (produk), price (harga), place 
(distribusi) dan promotion (promosi). Berikut penjelasan 
mengenai 4P menurut Kotler & Armstrong yang dialih 
bahasakan oleh Benyamin Molan (2012:75) :  
1) Produk Produk adalah mengelola unsur produk termasuk 
perencanaan dan pengembangan produk atau jasa yang 
tepat untuk dipasarkan dengan mengubah produk atau jasa 
yang ada dengan menambah dan mengambil tindakan yang 
lain yang mempengaruhi bermacam-macam produk dan 
jasa.  
2) Harga Harga adalah suatu sistem manajemen perusahaan 
yang akan menentukan harga pasar yang tepat bagi produk 
atau jasa dan harus menentukan strategiyang menyangkut 
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potongan harga, pembayaran ongkos angkut, dan berbagai 
variabel yang bersangkutan.  
3) Promosi Promosi adalah suatu unsur yang digunakan untuk 
memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk dan 
jasa yang baru dalam perusahaan baik dengan iklan, 
penjualan pribadi,promosi penjualan dan lainnya.  
4) Distribusi Memilih dan mengelola saluran perdagangan di 
mana yang dipakai menyalurkan produk atau jasa agar 
dapat mencapai pasar sasaran. Mengembangkan sistem 
distribusi untuk pengiriman dan penanganan produk secara 
fisik. 
 
2.7 Importance Performance Analysis (IPA) 
Metode Importance Performance Analysis (IPA) 
pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James yang 
merupakan model multi-atribute dan dapat digunakan untuk 
menganalisis kinerja organisasi (Algifari, 2016). Model IPA 
digunakan untuk mengukur kinerja kepuasan yang dianggap 
penting oleh pelanggan dan kinerja kepuasan yang diterima 
oleh pelanggan. IPA telah dipergunakan pada berbagai bidang 
kajian karena kemudahan untuk diterapkan dan tampilan hasil 
analisis yang memudahkan usulan perbaikan kinerja (Yola, 
2013).  
Tujuan utama IPA sebagai alat mendiagnosis adalah 
untuk memudahkan mengidentifikasi atribu-atribut yang 
didasarkan pada kepentingannya masing-masing, apakah 
produk atau jasa tersebut berkinerja buruk atau berkinerja 
berlebih. Untuk tujuan tersebut, interpretasi terhadap kinerja 
produk atau jasa ditampilkan pada sebuah grafik (derajat 
kartesius) yang memiliki 4 kuadaran yaitu Kuadran A, 
Kuadran B, Kuadran C, dan Kuadran D.  
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Kuadran A menggambaarkan bahwa pelanggan 
menganggap atribut tersebut penting, sehingga pelanggan 
memiliki harapan yang tinggi pada kuadran tersebut. Namun 
perusahaan tidak memberikan pelayan yang baik terhadap 
atribut ini. Kuadran ini mengisyaratkan perusahaan harus 
berkonsentrasi untuk memperbaiki kinerjanya pada atribut ini 
(concetrate here). Kuadran B menggambarkan atribut yang 
dianggap penting oleh pelanggan, sementara perusahaan sudah 
memberikan pelayanan yang baik untuk atribut ini. Dengan 
demikian, palayanan yang diberikan pada atribut di kuadran B 
perlu dipertahankan (keep up the good work).  
Kuadaran C menggambarkan atribut yang dianggap 
tidak penting oleh pelanggan dan perusahaan memberikan 
pelayanan yang rendah kepada pelanggan untuk atribut ini. 
Oleh karena itu, perusahaan memberikan prioritas yang rendah 
pada atribut tersebut (low priority). Kuadran D 
menggambarkan wilayah dimana atribut memiliki kepentingan 
rendah bagi pelanggan, akan tetapi perusahaan memberikan 
pelayanan yang baik kepada pelanggan. Oleh karena itu maka 
daerah ini disebut daerah berlebihan (possible overkill). 
Gambar berikut ini merupakan bentuk dari diagram derajat 





Gambar 2.  Diagram Kartesius Importance Performance 
Analysis 
 
2.8 Customer Satisfaction Index (CSI) 
Indeks kepuasan pelanggan mencerminkan tingkat 
kepuasan pelanggan yang dihitung dari bobot setiap nilai rata-
rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja atribut produk. 
CSI digunakan untuk menentukan  tingkat kepuasan pelanggan 
secara menyeluruh dengan pendekatan penilaian kinerja dan 
kepentingan dari konsumen. Pengukuran CSI pada pelanggan 
sendiri melalui riset konsumen dapat mengidentifikasi sumber 
yang menjadi kepuasan dan ketidak puasan (Irawan, 2003). 
CSI juga menghasilkan kepuasan per atribut yang 
dihitung dengan membuat persentase dari proporsi skor 
kepuasan per atribut terhadap kepuasan total. Perhitungan CSI 
diperoleh dari perhitungan IPA yang tiap nilai rata-rata 
kepentingan dan kinerja atribut dihitung rata-rata 
tertimbangnya sebagai bobot. 
Kepuasan pelanggan kemudian dihitung 
menggunakan metode CSI (Customer Satisfaction Index) 
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dengan tahap sebagai berikut (Amran dan Ponti Ekadeputra, 
2010) : 
1. Menghitung Weighted Factor, yaitu mengubah nilai rata-
rata tingkat kepentingan menjadi angka persen, sehingga 
didapatkan total Weighting Factor 100%.  
2. Menghitung Weighting Score, yaitu nilai perkalian antara 
nilai rata-rata tingkat kinerja dengan Weighting Factor.  
3. Menghitung Weighted Total, yaitu menjumlahkan 
Weighted Score dari semua atribut. 
4. Menghitung Satisfaction Index, yaitu Weighted Total 
dibagi skala maksimal yang digunakan (dalam penelitian 
ini skala maksimum yang digunakan adalah 5) kemudian 
dikali 100%. 
Metode CSI digunakan untuk menentukan tingkat 
kepuasan konsumen secara menyeluruh dengan melakukan 
pendekatan yang mempertimbangkan tingkat kepentingan dari 
atribut-atribut yang diukur. Tingkat kepuasan konsumen 
secara menyeluruh dapat dilihat dari kriteria tingkat kepuasan 
konsumen berdasarkan kriteria pada tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 1. Kriteria nilai Customer Satisfaction Index (CSI) 
Angka Indeks Interpretasi 
0,00 - 0,20 
0,21 - 0,40 
0,41 - 0,60 
0,61 - 0,80 
0,81 - 1,00 

















3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian berada di Desa Kadipiro, Kecamatan 
Jumapolo, Kabupaten Karanganyar. Pemilihan lokasi tersebut 
dilakukan secara sengaja karena di Desa Kadipiro terdapat 
peternak sapi potong yang peternaknya 100 % menggunakan 
metode kawin suntik atau IB. Penelitian dilaksanakan selama 1 
bulan yaitu tanggal 9 Januari-9 Februari tahun 2019. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab 
masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka 
dan program statistik. Untuk dapat menjabarkan dengan baik 
tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis 
data dalam suatu proposal dan/atau laporan penelitian 
diperlukan pemahaman yang baik tentang masing-masing 
konsep tersebut. Creswell (2014) menyatakan bahwa 
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji 
teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel. 
 
3.3 Metode Pengambilan Sampel 
Sugiyono (2011) menyatakan bahwa sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Populasi yang dijadikan sampel pada 
penelitian yaitu peternak yang menggunakan jasa inseminator 
untuk IB. Karena populasi dari yang menggunakan jasa 
30 
 
inseminator diketahui maka teknik sampel dalam penelitian ini 
adalah probability sampling dengan menggunakan sampling 
acak sederhana (Simple Random Sampling). Karena populasi 
dalam penelitian ini diketahui maka dalam pengambilan 





Keterangan :  
n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi  
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (0,1). 
Penelitian ini menggunakan tingkat keandalan 90% 
karena menggunakan tingkat kelonggaran ketidaktelitian 
sebesar 10%. Menurut Sugiyono (2008), pembulatan ke atas 
dilakukan karena berdasarkan tabel ukuran sampel dan batas 
kesalahan untuk tingkat kelonggaran penelitian 10%. 
Perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka jumlah 





 = 75 responden 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data Primer 
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk menjawab perumusan masalah dalam 
penelitian yaitu tentang tingkat kepuasan peternak sapi 
potong dan mengetahui keberhasilan IB. 
Menurut Sugiyono (2011), teknik pengumpulan 





1. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 
sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh) maupun tidak 
terstruktur (peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap sebagai pengumpul datanya) dan dapat 
dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun secara 
tidak langsung (melalui media seperti telepon). 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Serta merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari 
responden.  
3. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. 
Observasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga 
obyek-obyek alam yang lain. Dari segi proses 
pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu observasi berperan serta (participant observation) 
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dan observasi non partisipan (non participant 
observation). 
 
3.5  Metode Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 
oleh lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data. Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari sumber data penelitian tidak langsung melalui 
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 
dan yang tidak dipublikasikan contohnya data BPS. Sebelum 
proses pencarian data sekunder dilakukan, perlu melakukan 
identifikasi kebutuhan terlebih dahulu. identifikasi dapat 
dilakukan dengan cara membuat pertanyaan-pertanyaan 
sebagai berikut:  
1) Apakah memerlukan data sekunder dalam menyelesaikan 
masalah yang akan diteliti?  
2) Data sekunder seperti apa yang dibutuhkan?  
Identifikasi data sekunder yang dibutuhkan akan membantu 
mempercepat dalam pencarian dan penghematan waktu serta 
biaya. 
 
3.6 Analisis Data 
Analisis data kuantitatif yang digunakan yaitu metode 
Importance Performance Analysis (IPA), Customer 
Satisfaction Index (CSI) dengan bantuan skala likert. 
a. Skala Likert 
Skala likert digunakan untuk mendeskripsikan sebagian 
karakteristik peternak, karakteristik usaha dan variabel tingkat 
kepuasan peternak sapi potong terhadap kualitas pelayanan 
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 - 0,01 
Keterangan: 
RS: Rentang Skala 
ST: Skala Tertinggi 
SR: Skala Terendah 
BS: Banyak Skala 
Rentang penilaian berkisar 1-4, rentang skala pada penelitian 
ini dihitung sebagai berikut : 
Rentang Skala =  4−1
4
 - 0,01 = 0,74 
b. Importance-Performance Analysis (IPA) 
Metode ini bertujuan untuk menentukan apakan suatu 
indikator dianggap penting atau tidak oleh peternak, dan 
apakah indikator tersebut memuaskan peternak atau tidak, 
sehingga didapat prioritas peningkatan kinerja untuk masing-
masing variabel. Analisis tersebut juga tidak menjelaskan 
hubungan antar variabel, sehingga tidak bisa dijelaskan apakah 
variabel yang satu berpengaruh terhadap atribut yang lain atau 
tidak. Penentuan prioritas perbaikan kinerja hanya ditentukan 
oleh nilai relatif, yaitu nilai rata-rata dari tingkat harapan dan 
tingkat kinerja, belum mempertimbangkan sumber daya dan 
kemampuan inseminator untuk melakukan perbaikan kinerja 
tersebut.  
Importance-Performance Analysis (IPA) digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang tingkat kepuasan 
peternak terhadap suatu kualitas pelayanan inseminator 
dengan cara mengukur harapan dan tingkat pelaksanaannya. 
Tingkat harapan dari kualitas pelayanan inseminator  adalah 
seberapa penting suatu variabel pelayanan inseminator bagi 
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peternak terhadap kinerja inseminator. Tingkat kepentingan 
dari mutu pelayanan adalah seberapa penting suatu peubah 
pelayanan dinilai oleh pelanggan. Setiap atribut pernyataan 
diberi skala dengan skor 1 sampai 4. Berbeda dengan skala 
yang diberikan pada metode IPA yang biasa digunakan yaitu  
5 skala dengan skor 1 sampai 5.   
Skala ganjil sengaja tidak digunakan untuk 
menghindari ketidakpastian responden yaitu kecenderungan 
responden memilih jawaban tengah atau jawaban kategori 
cukup. Keempat tingkat tersebut diberi skor sebagai berikut: 
a. Jawaban sangat penting diberi skor 4 
b. Jawaban penting diberi skor 3 
c. Jawaban tidak penting diberi skor 2 
d. Jawaban sangat tidak penting diberi skor 1 
Cara untuk menilai kinerja perusahaan diberikan empat 
tingkat (skala Likert) yang terdiri dari sangat baik, baik, tidak 
baik, dan sangat tidak baik. Keempat penilaian tersebut diberi 
skor sebagai berikut : 
a. Jawaban sangat baik diberi skor 4  
b. Jawaban baik diberi skor 3  
c. Jawaban tidak baik diberi skor 2  
d. Jawaban sangat tidak baik diberi skor 1  
Total penilaian tingkat kepentingan masing-masing 
peubah diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil perkalian 
skor masing-masing skala dengan jumlah responden yang 
memilih pada skala tersebut.  
Penelitian ini, variabel yang diukur adalah penilaian 
peternak sapi potong terhadap kinerja artibut inseminator. 
Jumlah artibut yang dinilai yaitu sebanyak lima belas artibut. 
Penjelasan mengenai artibut yang diukur dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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Total penilaian tingkat kepentingan masing-masing 
variabel diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil perkalian 
skor masing-masing skala dengan jumlah responden yang 
memilih pada skala tersebut. Menginterpretasikan bagaimana 
suatu variabel dinilai tingkat pelaksanannya oleh keseluruhan 
responden peternak maka  dibutuhkan suatu rentang skala. 
Rentang untuk setiap skala adalah: 
 
Dimana:   
Xib = Skor terbesar yang mungkin diperoleh dengan asumsi 
bahwa semua responden memberikan jawaban sangat 
penting/sangat baik (skor 4) terhadap setiap unsur i 
dari setiap atribut  
Xik = Skor terkecil yang mungkin diperoleh dengan asumsi 
bahwa semua responden memberikan jawaban tidak 
penting/tidak baik (skor 1) terhadap setiap unsur i dari 
setiap atribut  
Analisis data ini terdapat dua buah variabel yang diwakili 
oleh huruf X dan Y, dimana X adalah kinerja dari suatu 
produk sementara Y adalah kepentingan pengguna atau 
kepuasan pengguna. Menurut Aswan, dkk (2016), rumus 
untuk tingkat kesesuaian responden yang digunakan adalah : 
Tki  = 𝑋𝑋𝑋𝑋
𝑌𝑌𝑋𝑋
 x 100 % 
Dimana:  
Tki = Tingkat Kesesuaian Responden. 




Yi = Bobot Penilaian Peternak Terhadap Tingkat 
Harapan dari Indikator Inseminator. 
 Bobot penilaian dari kinerja inseminator adalah bobot 
tanggapan atau penilaian dari 75 orang responden terhadap 
kinerja dari variabel yang telah dirasakan oleh responden. 
Untuk penilaian dari tingkat kepentingan adalah total bobot 
tanggapan atau penilaian dari 75 orang responden terhadap 
tingkat kepentingan dari kinerja indikator. Responden untuk 
penilaian terhadap tingkat kinerja dan tingkat kepentingan 
adalah sama. Kinerja Inseminator dianggap telah memenuhi 
kepuasan peternak jika TKi > 100% dan sebaliknya jika besar 
TKi < 100% maka kinerja Inseminator dianggap belum dapat 
memenuhi kepuasan peternak. Diketahui tingkat harapan dan 
tingkat kinerja dari setiap peubah untuk seluruh responden, 
selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap hasil perhitungan 
yang telah didapat kedalam diagram kartesius. Masing-masing 
variabel diposisikan dalam sebuah diagram, dimana skor rata-
rata penilaian terhadap kinerja kualitas pelayanan inseminator 
(X1) dan keberhasilan inseminasi (X2) menunjukkan posisi 
suatu indikator pada sumbu X, sementara posisi atribut pada 
sumbu Y, ditunjukkan oleh skor rata-rata tingkat harapan 
terhadap atribut (Y). 
Xi  = 
∑𝑋𝑋𝑋𝑋
𝑛𝑛





Xi = Skor rataan setiap peubah i pada kinerja. 
Yi = Skor rataan setiap peubah i pada kepentingan. 
∑Xi = Total skor setiap peubah i pada tingkat kinerja dari 
seluruh responden. 
∑Yi = Total skor setiap peubah i pada tingkat kepentingan 
dari seluruh responden  
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n = Total responden. 
 Diagram kartesius adalah diagram yang terdiri dari 4 
bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan 
tegak lurus pada titik (X dan Y), dimana X adalah rata-rata 
dari bobot kinerja, sedangkan Y merupakan rata-rata dari 
harapan seluruh faktor yang mempengaruhi kepuasan 
peternak. Rumusnya adalah: 
𝑋𝑋�  = ∑ 𝑋𝑋
�𝑋𝑋𝑋𝑋=1
𝐾𝐾





𝑋𝑋�  = Skor rataan dari seluruh tingkat kinerja seluruh artibut 
pelaksanaan pelayanan inseminator. 
𝑌𝑌�  = Skor rataan dari seluruh kepentingan pada stiap atribut 
pelaksanaan pelayanan IB  
K = Banyaknya atribut dari inseminator yang dapat 
mempengaruhi kepuasan peternak. 
 Nilai X dan Y digunakan sebagai pasangan koordinat 
titik-titik indikator yang memposisikan suatu indikator terletak 
dimana pada digram kartesius. Penjabaran dari diagram 





























Gambar 3. Kuadran Importance Performance Analysis 
Keterangan: 
Kuadran I (Prioritas Utama) : Kuadran ini memuat faktor-
faktor yang dianggap penting oleh pelanggan, tapi 
pada kenyataannya faktor-faktor ini belum sesuai 
dengan yang diharapkan pelanggan. Variabel yang 
termasuk ke dalam kuadran ini harus ditingkatkan. 
Inseminator dapat melakukan perbaikan secara 
terus menerus sehingga kinerja variabel yang ada 
dalam kuadran ini akan meningkat.  
Kuadran II (Pertahankan Prestasi) : Faktor-faktor yang 
dianggap penting oleh pelanggan dan faktor-
faktor yang dianggap pelanggan telah sesuai 
dengan apa yang dirasakannya, sehingga tingkat 
kepuasannya relatif lebih tinggi. Variabel yang 
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dan harus terus dikelola dengan baik, hal ini 
dikarenakan semua variabel ini menjadikan 
dimensi dari perusahaan yang dibangun tersebut 
unggul dimata peternak.  
Kuadran III (Prioritas Rendah) : Kuadran ini 
merupakan wilayah yang memuat peubah dengan 
harapan dan kinerja rendah. Variabel yang 
termasuk dalam kuadran ini dirasakan tidak 
terlalu penting oleh peternak atau pelanggan. 
Pihak inseminator belum merasa terlalu perlu 
mengalokasikan biaya dan investasi untuk 
memperbaiki kinerjanya (prioritas rendah), 
namun perusahaan juga perlu tetap mewaspadai, 
mencermati, dan mengontrol setiap variabel pada 
kuadran ini, karena harapan peternak dapat 
berubah seiring meningkatnya kebutuhan. 
Kuadran IV (Berlebihan) : Faktor-faktor yang dianggap 
kurang penting oleh pelanggan dan dirasakan 
terlalu berlebihan. variabel yang termasuk dalam 
kuadran ini dapat dikurangi, agar perancang dapat 
menghemat waktu dan biaya. 
c. Customer Satisfaction Index (CSI) 
Customer Satisfaction Index (CSI) bertujuan untuk 
menganalisis tingkat kepuasan dari Peternak sapi potong 
terhadap kualitas pelayanan inseminator dan keberhasilan IB. 
Menurut Aswan., dkk (2016), pengukuran terhadap indeks 
kepuasan pengguna CSI diperlukan karena hasil dari 
pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan sasaran-sasaran di tahun-tahun mendatang. Indeks 
kepuasan peternak sapi potong dalam melaksanakan pelayanan 
IB dapat menentukan target yang tepat dalam hal peningkatan 
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kepuasan peternak. Indeks juga diperlukan karena proses 
pengukuran kepuasan peternak bersifat kontiniu.  
Adapun Metode Pengukuran Customer Satisfaction Index 
(CSI) meliputi :  
1. Menentukan Mean Important Score (MIS) dan Mean 
Satisfaction Score (MSS), nilai ini diperoleh dari rata-rata 









n = Jumlah Responden 
Yi = Nilai harapan inikator ke-i 
Xi = Nilai kinerja indikator ke-i 
2. Menentukan Weight Factors (WF), bobot ini merupakan 
persentase nilai MIS per indikator terhadap total MIS 
seluruh indikator, yaitu:  
WF = 𝑀𝑀𝑀𝑀  𝑋𝑋
∑ 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑆𝑆𝑋𝑋𝑝𝑝𝑋𝑋=1
 x 100% 
Dimana: 
P= Jumlah artibut harapan 
3. Menentukan Weight Score (WS), bobot ini merupakan 
perkalian antaraWF dengan MSS, yaitu:  
WS= Wfi x MSSi  
4. Menentukan Customer Satisfaction Index (CSI), score 
dibagi skala maksimal yang digunakan (dalam penelitian 
ini skala maksimal 4), kemudian dikalikan 100%. 




 x 100% 
Dimana: 
HS = Skala maksimum yang digunakan yaitu 4 
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Umumnya bila nilai CSI di atas 50 persen dapat 
disimpulkan bahwa peternak sudah merasa puas. 
Sebaliknya jika nilai CSI kurang dari 50 persen maka 
peternak belum merasa puas terhadap pelayanan 
inseminator.  
Tingkat kepuasan responden secara menyeluruh 
dapat dilihat dari kriteria tingkat kepuasan pelanggan atau 
konsumen. Kriteria ini mengikuti modifikasi kriteria yang 
dilakukan oleh inseminator dalam melakukan Survei 
Kepuasan Pelanggan yang diacu dalam Lestari (2009), 
dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2. Kriteria Nilai Customer Satisfaction Index 
(CSI)  
Angka Indeks Interpretasi 
0,00 - 0,20 
0,21 - 0,40 
0,41 - 0,60 
0,61 - 0,80 
0,81 - 1,00 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 Penelitian mengenai kepuasan peternak terhadap 
kualitas pelayanan dan keberhasilan inseminasi buatan di Desa 
Kadipiro, Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar. 
Desa Kadipiro terletak di lereng gunung lawu Kabupaten 
Karaganyar, terdiri dari 9 Dusun yang meliputi Deres, Ngelo 
Kidul, Ngelo Lor, Jungsari, Kalibayan, Watutumpuk, Banyak 
Bejen, Tegan dan Tedunan. Secara geografis Desa Kadipiro 
memiliki luas 417,790 Ha dan ketinggian rata-rata 550 m di 
atas permukaan laut. Terletak diantara   110° 40” - 110° 70” 
Bujur Timur dan  7° 28”  - 7° 46”  Lintang Selatan. Desa 
Kadipiro memiliki curah hujan tahunan rata-rata 2500 mm/ 
tahun serta beriklim tropis dengan temperatur 190 – 270 
Desa Kadipiro termasuk ke dalam provinsi jawa 
tengah. Tahun 2017 provinis jawa tengah mulai menggunakan 
prograp UPSUS SIWAB yaitu program upaya khusus sapi 
indukan wajib bunting. Empat kabupaten di Jawa Tengah 
(Wonogiri, Karanganyar, Grobogan, Kebumen) dan 
Karanganyar termasuk kabupaten yang sudah melaksanakan 
pelayanan IB swadaya yaitu mendapatkan insentif dari 
C. 
Keadaan ini menguntungkan bagi daerah tersebut dengan 
curah hujan yang dimiliki memungkinkan untuk pertumbuhan 
tanaman pangan, perkebunan dan berbagai kegiatan 
peternakan khususnya sapi potong. Jumlah penduduk di Desa 
Kadipiro menurut BPS (2017) sebanyak 2.835 jiwa. Akses 
jalan di Desa Kadipiro sudah bagus sehingga memudahkan 
untuk sarana transportasi. 
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pendanaan APBN 2019 sebesar Rp 20.000,-. Sisa sarana 
pasarana penunjang UPSUS SIWAB di kabupaten/kota 
dilakukan stock opname pada akhir tahun untuk dapat 
dimanfaatkan pada tahun berikutnya.  Beberapa hal yang 
diperhatikan dalam mengoptimalkan pelaksanaan UPSUS 
SIWAB di Kabupaten Karanganyar tahun 2019 diantaranya 
yaitu Penyediaan dan penggunaan sarpras (semen beku, N2 
cair), biaya  operasional pelaksanaan UPSUS SIWAB, Bimtek 
petugas teknis (IB,PKB,petugas handling semen), Pemenuhan 
hijauan pakan ternak, Pengendalian pemotonngan betina 
produktif, Monitoring dan pelaporan UPSUS SIWAB  dan 
Pelaksanaan SPIP (Sistem Pengendalian Internal Pemerintah) 
yang berkelanjutan. 
 Inseminasi buatan di Desa Kadipiro telah masuk 
semenjak tahun 1985 dengan iseminator yang bernama Bapak 
Hartanto. Bapak Hartanto menginseminasi kurang lebih 
salama 15 tahun. Berhentinya Bapak Hartanto dikarenakan 
usianya yang sudah menua setelah itu tahun 2000 digantikan 
oleh anaknya yang bernama Bapak Rudi dan bertahan sampai 
sekarang tahun 2019. Mulai adanya inseminasi buatan di Desa 
Kadipiro karena adanya kelompok ternak sehingga masyarakat 
Desa Kadipiro memiliki sapi, jaman dahulu masyarakat tidak 
mampu membeli sapi karena harganya yang mahal, hanya 
beberapa orang saja yang mampu membeli sapi. Sebelum 
adanya inseminasi buatan para peternak hanya memelihara 
sapi jantan untuk digemukkan dan dijual kembali. Ketertarikan 
masyarakat akan IB berkembang pesat dari tahun ke tahun. 
Inseminator memperoleh semen beku dari BIB terdekat seperti 





4.2 Karakteristik Peternak Responden 
 Karakteristik peternak responden dalam penelitian ini 
merupakan ciri-ciri sosial ekonomi yang melekat pada 
peternak tersebut. Adapun karakteristik peternak yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu umur peternak, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga. 
Penjelasan lebih lanjut karakteristik peternak responden 
sebagai berikut. 
 
4.2.1 Umur Responden 
 Umur merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan 
aktivitasnya, sedangkan pendidikan berfungsi sebagai pelancar 
dalam mengadopsi setiap inovasi yang ada untuk bisa 
diterapkan pada bidang usaha yang ditekuni.Umur dan tingkat 
kemampuan individu terdapat saling keterkaitan jika umur 
semakin tua maka kemampuan fisik dan berfikir akan 
menurun serta menjadi lebih lamban. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa rentang umur peternak responden 
dari usia 31 tahun sampai dengan 68 tahun. Sebaran peternak 
responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 3. 







25 – 35 6 8 
36 – 50 30 40 
51–65 25 33,33 
> 65 14 18,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber: Data Primer setelah diolah (2019) 
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 Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan tentang umur 
peternak sapi potong dengan persentase tertinggi pada umur 
36-50 tahun yaitu sebesar 40% peternak dengan umur 36-50 
tahun memilih usaha beternak sapi karena mempertimbangkan 
kekuatan fisik yang dimiliki serta masih mampu melakukan 
banyak aktivitas. Aprilyanti (2017) menyatakan bahwa usia 
yang masih dalam masa produktif biasanya mempunyai 
tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga 
kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki 
menjadi lemah dan terbatas. 
 Berdasarkan kondisi umur peternak responden, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 80% dari peternak 
responden masih berumur produktif dan masih dapat bekerja 
secara baik dan maksimal dalam usaha peternak sapi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Mulyati., dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa usia produktif untuk peternak berkisaran 
umur 24 sampai 60 tahun. Pada rentang usia ini juga biasanya 
peternak memiliki tanggung jawab dan pengalaman yang lebih 
dalam menjalankan suatu usaha, tentu saja hal ini sangat 
diperlukan dalam berjalannya proses usaha peternakan sapi 
potong. 
 
4.2.2 Jenis Kelamin 
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
didominasi oleh responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 86,66% dari total responden. Sementara responden 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang atau 
13,33% dari total reponden. Karakteristik peternak responden 
berdsarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Sebaran Peternak Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin. 
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Laki-laki 65 86,66 
Perempuan 10 13,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan tabel di atas kondisi ini sudah umum 
dijumpai pada karakter peternak di Indonesia khususnya, 
dimana pada umumnya yang menjalankan usaha peternakan di 
dominasi oleh laki-laki, kecenderungan ini dikarenakan peran 
laki-laki lebih dominan dalam usaha peternakan dikarenakan 
peranan laki-laki sebagai kepala rumah tangga peternak. 
Terdapat 10 responden yang berjenis kelamin perempuan hal 
ini dikarenakan ada beberapa yang suaminya merantau ke 
Jakarta, ada pula yang suaminya sudah tutup usia. Ada 3 orang 
perempuan yang tidak terjun langsung ke kandang hanya 
mengontrol saja karena memiliki tenaga kerja yang mengurus 
peternakannya. 
 
4.2.3 Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan memiliki peranan penting terhadap suatu 
bangsa serta sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilan bangsa. Tingginya tingkat pendidikan yang di 
capai mencermirkan intelektual suatu negara, tingkat 
pendidikan seorang peternak akan mempengaruhi cara berfikir 
dalam menjalankan usaha peternakan, tingkat pendidikan yang 
tinggi memungkinkan peternak dalam mengembangkan 
usahanya agar memperoleh hasil yang optimal, peternak yang 
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berpendidikan tinggi akan lebih cepat menyerap sebuah 
inovasi karena mudah untuk menyerap informasi tersebut.  
 Tingkat pendidikan formal peternak sangat beragam, 
mulai dari pendidikan terendah yaitu sekolah dasar (SD) 
sampai pendidikan yang tinggi yaitu sarjana. Ada juga 
peternak yang tidak tamat sekolah dasar (SD). Pengelompokan 
karakteristik tingkat pendidikan peternak dapat dilihat di Tabel 
5 berikut: 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Peternak Responden 
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Tidak tamat SD 7 9,33 
SD 30 40 
SLTP 15 20 
SMA 12 16 
Diploma 4 5,34 
Sarjana 7 9,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa mayoritas 
peternak responden masih berpendidikan rendah yaitu SD. 
Terdapat sebanyak 40% dari jumlah peternak responden yang 
berpendidikan SD. Tingkat pendidikan tertinggi dari peternak 
responden adalah sarjana, dimana terdapat 9,33% responden 
yang memiliki tingkat pendidikan tersebut. Namun ada juga 
9,33% yang tidak tamat SD atau tidak sekolah karena 
rendahnya tingkat pendidikan  pada jaman dahulu. 
 Tingkat pendidikan pada peternak memang sangat 
penting karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka semakin mudah seseorang tersebut untuk mengadopsi 
inovasi baru, sedangkan yang tingkat pendidikannya rendah 
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biasanya masih menggunakan sistem peternakan tradisional 
dan sulit mengadopsi inovasi baru. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Mulyawati, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka tatalaksana 
pemeliharaan makin baik karena peternak dapat mengadopsi 
inovasi dan merubah cara berfikir serta cara pemecahan 
masalah lebih matang.  
 
4.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Secara keseluruhan peternak responden sudah 
berkeluarga dan telah memiliki anak. Pengelompokan 
karakteristik jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut: 







0 0 0 
1 sampai 2 9 12 
3 sampai 5 47 62,66 
> 5 19 25,34 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa sebagian besar 
peternak sapi potong mempunyai tanggungan keluarga antara 
3-5 orang keluarga dengan jumlah persentase responden pada 
kelompok itu sebesar 62,66%. Untuk kelompok peternak yang 
mempunyai jumlah tanggungan keluarga antara 1 sampai 2 
yaitu sebanyak 12% dari jumlah responden, sedangkan untuk 
kelompok tanggungan keluarga > 5 orang yaitu sebanyak 
25,34% hal ini dikarenakan banyak peternak yang tinggal 
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bersama anak-anaknya yang belum menikah dan kedua orang 
tuanya yang sudah lanjut usia. 
 Menurut Nadir dan Mutamainnah (2018) jumlah 
tanggungan keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal 
dalam satu keluarga dan secara langsung merupakan 
tanggungan keluarga tersebut. Semakin besar tanggungan 
keluarga akan membuat seseorang untuk lebih giat lagi dalam 
melakukan kegiatan dan mengolah usahanya. Berdasarkan 
hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar jumlah 
tanggungan keluarga dari peternak responden termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini di indikasikan dari sebanyak 62,66% 
peternak responden memiliki jumlah tanggungan keluarga 
antara 3-5 orang. 
 
4.3 Karakteristik Usaha Peternak Responden 
 Karakteristik usaha peternak responden dalam 
penelitian ini terdiri dari skala usaha, lama beternak sapi 
potong, lama menggunakan pelayanan inseminasi buatan, 
pekerjaan lain selain beternak sapi potong dan alasan peternak 
menggunakan pelayanan inseminasi buatan. Karakteristik 
usaha peternak responden sangatlah beragam, hal ini 
dikarenakan perbedaan latar belakang dari peternak responden. 
Penjelasan mengenai karakteristik responden usaha peternak 
responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
4.3.1 Skala Usaha 
 Skala usaha ternak sapi potong dalam tiga kategori 
yaitu skala usaha kecil, skala usaha sedang dan skala usaha 
besar. Skala usaha kecil jika peternak memiliki populasi sapi 
kurang dari 3, skala usaha sedang jika peterna memiliki 
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populasi sapi antara 3-10 ekor, sedangkan skala usaha besar 
jika peternak memiliki populasi sapi lebih dari 10 ekor. 
Sebaran peternak responden berdasarkan skala usaha dilihat 
dari Tabel 7. 







<  3 57 76% 
3 – 10 17 22,66% 
> 10 1 1,34% 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa, hampir 
keseluruhan peternak responden memiliki skala usaha kecil. 
Dari 75 orang peternak responden sebanyak 76% tergolong 
dalam skala usaha kecil dan hanya satu orang responden yang 
memiliki skala usaha besar. Begitu juga untuk peternak yang 
termasuk dalam skala usaha kecil hanya terdapat 17 orang 
yang memiliki populasi sapi antara 3-10 ekor. Hal ini 
dikarenakan kebanyakan peternak jika sapi mereka sudah 
melahirkan maka dikembalikan pada kelompok ternak supaya 
sapi bisa bergilir untuk diternak masyarakat lainnya, ada juga 
yang dijual apabila ternak sapinya sudah melahirkan karena 
keterbatasan tenaga untuk mencari pakan. 
 Skala usaha adalah jumlah sapi potong yang dipelihara 
oleh peternak selama satu tahun sampai penelitian dilakukan 
(jumlah sapi akhir tahun, jumlah sapi yang dijual dan dipotong 
dalam tahun bersangkutan). Tabel menunjukkan sebanyak 
76% merupakan peetrnak skala kecil. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa skala usaha sapi potong di Desa Kadipiro  
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masih skala kecil. Kecilnya pemilikan ternak tersebut karena 
umumnya beternak sapi potong merupakan usaha sampingan 
salain itu peternak juga terhambat oleh modal, karena untuk 
menampah populasi sapi membutuhkan modal yang besar. Hal 
ini juga dikemukakan oleh Hastang dan Anawi (2014) bahwa 
skala usaha yang kecil di daerah pertanian intensif disebabkan 
peternakan merupakan usaha rumah tangga petani dengan 
modal, tenaga kerja dan manajemen terbatas. Dengan 
demikian maka skala usaha dapat mempengaruhi pendapatan 
peternak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Saleh., dkk. 
(2006) bahwa skala usaha sapi potong berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan peternak sapi potong. 
 
4.3.2 Pekerjaan Lain 
 Selain beternak sapi potong, peternak sapi memiliki 
profesi lain sebagai mata pencaharian mereka. Usaha ternak 
sapi yang mereka jalankan umumnya bersifat usaha 
sampingan, karena keterbatasan modal sehingga mereka tidak 
mampu mengembangkan skala usahanya menjadi usaha 
pokok. Pekerjaan lain dari peternak responden berdasarkan 










Tabel 8. Jenis pekerjaan lain peternak responden 
Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Petani 42 56 
Tukang 4 5,33 
Wiraswasta 9 12 
PNS 5 6,67 
Pegawai swasta 4 5,33 
Pedagang 6 8 
Ibu rumah tangga 5 6,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa, peternak sapi 
di Desa Kadipiro memiliki profesi yang sangat beragam. 
Sebagian besar yaitu sebanyak 56% peternak sapi potong 
memiliki pekerjaan sebagai petani, hal ini dikarenakan pada 
umumnya peternak berdomisili di Desa dimana pekerjaan 
utama masyarakatnya adalah bertani. Banyaknya petani yang 
menjadi peternak sapi juga dikarenakan memiliki lahan yang 
bisa digunakan untuk membnagun kandang dan lahan untuk 
sumber pakan hijauan untuk ternak yang dipelihara, sehingga 
cocok untuk beternak sapi. 
 Usaha berternak sapi potong hanya sebagai usaha 
sampingan bagi mereka, sebagai tambahan sumber 
pendapatan. Seperti contoh terdapat peternak sapi potong yag 
memiliki pekerjaan lain sebagai PNS dan pegawai swasta, 
mereka beternak sapi potong sebagai investasi atau tabungan 
dengan harapan dapat memberi tambahan pendapatan selain 
gaji yang mereka terima, maka dari itu peternak hanya 
memiliki ternak beberapa saja tidak dalam jumlah besar. 
Menurut Asnawi dan Hastang (2014) Kecilnya pemilikan 
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ternak tersebut karena umumnya beternak sapi potong 
merupakan usaha sampingan.  
 
4.3.3 Lama Beternak Sapi Potong 
 Peternak sapi potong terdiri dari berbagai macam latar 
belakang pribadi yang berbeda, salah satunya yaitu lama 
beternak sapi potong yang mereka jalani. Semakin lama 
beternak sapi potong semakin banyak pengalaman yang 
dimiliki oleh peternak tersebut. Lama beternak sapi potong 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Lama Beternak Sapi Potong Peternak Responden 
Lama Beternak 
Sapi   Jumlah (Orang) 
Persentase 
(%) 
2 -5 tahun 9 12 
5 - 10 tahun 11 14,66 
> 10 tahun 55 73,34 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan Tabel 9 di atas, bisa dikatakan bahwa 
pada umumnya peternak sapi potong sudah beternak dalam 
jangka waktu yang lama. Hanya sebagian kecil saja yaitu 12& 
dari peternak responden yang memiliki pengalaman beternak 
kurang dari 5 tahun, sementara yang lainnya bisa dikatakan 
sudah beternak sapi potong dalam jangka waktu yang lama. 
 Peternak yang memiliki jangka waktu beternak lebih 
lama maka pengalaman beternaknya jauh lebih banyak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Utami., dkk (2016) bahwa 
pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi 
bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap 
manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan 
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yang lebih baik. Pengalaman beternak sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha. Semakin lama seseorang 
memiliki pengelaman beternak akan semakin mudah peternak 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Ditambahkan 
lagi bahwa semakin lama beternak maka peternak akan 
semakin berpengalaman dan mereka dapat belajar dari 
pengalaman yang pernah dialaminya untuk memajukan usaha 
selanjutnya. 
 
4.3.4 Lama Menggunakan Pelayanan Inseminasi Buatan 
 Peternak yang dijadikan responden dalam penelitian 
ini adalah peeternak yang sudah menggunakan pelayanan 
Inseminasi Buatan. Distribusi peternak responden berdasarkan 
lama menggunakan pelayanan Inseminasi Buatan dapat dilihat 
padat Tabel 10. 
Tabel 10. Lama Menggunakan Pelayanan Inseminasi 
Buatan (IB) 
Lama Menggunakan 
IB Jumlah (Orang) 
Persentase 
(%) 
2 -5 tahun 14 18,66 
6 - 10 tahun 17 22,67 
> 10 tahun 44 58,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui bahwa sebagian 
besar responden sebanyak 58,67% sudah menggunakan 
pelayanan Inseminasi Buatan selama rentang waktu lebih dari 
10 tahun, ini adalah hal yang menarik karena peternak sudah 
sangat lama atau bisa dikatakan ada beberapa yang 
menggunakan pelayanan Inseminasi Buatan dari awal mereka 
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beternak sapi potong dan 22,67% sudah menggunakan 
pelayanan Inseminasi Buatan selama rentang waktu 6-10 
tahun, sedangkan sisanya sebanyak 18,66% menggunakan 
pelayanan Inseminasi Buatan selama rentang waktu 2-5 tahun. 
 
4.3.5 Alasan Menggunakan Pelayanan Inseminasi 
Buatan 
 Terdapat berbgai macam pertimbangan atau alasan 
peternak sapi potong menggunakan jasa layanan Inseminasi 
Buatan, yang menjadi pertimbangan tersebut biasanya 
merupakan kelebihan yang dimiliki pada Inseminasi Buatan 
sehingga peternak memilih menggunakan Inseminasi Buatan. 
Pengelompokan peternak responden berdasarkan alasan 
mereka menggunakan jasa pelayanan Inseminasi Buatan dapat 













Tabel 11. Alasan Peternak Responden Menggunakan 
Pelayanan Inseminasi Buatan. 
Alasan menggunakan 





Tidak memiliki pejantan 
yang unggul 22 29,33 
Menghemat Biaya 16 21,33 
Menghasilkan bibit 
unggul 9 12 
Tingkat keberhasilan 
kebutingan tinggi 12 16 
Ikut saran teman 5 6,67 
Resiko kecil 6 8 
Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 5 6,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 
 Tabel 11 memperlihatkan bahwa, pada umumnya 
pertimbangan peternak menggunakan jasa pelayanan 
inseminasi buatan karena tidak memiliki pejantan yang 
unggul. Hal ini sesuai dengan kenyataan sekarang, dimana 
sulit mendapatkan pejantan unggul di Indonesia dan itu adalah 
masalah yang sering dihadapi oleh peternak-peternak di 
Indonesia. Maka dari itu peternak memilih menggunakan 
kawin suntik buatan dari pada alam, karena sudah terjamin 
bibit yang unggul dari semen.  
 Tabel 11 menunjukan persentase terbesar alasan 
peternak menggunakan pelayanan Inseminasi Buatan adalah 
tidak memiliki pejantan unggul yaitu sebesar 29,33%, sebab 
jika menggunakan kawin suntik Inseminasi Buatan sudah 
dipastikan bibit dari pejantan unggul. Hal tersebut sesuai 
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dengan pernyataan Hoesni (2015) yang menyatakan bahwa 
Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang 
dapat memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk 
menyebarluaskan keturunannya secara maksimal, dimana 
penggunaan pejantan pada kawin alam terbatas dalam 
meningkatkan populasi ternak, karena setiap ejakulasi dapat 
membuahi seekor betina. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bermacam-
macamnya alasan peternak menggunakan pelayanan 
Inseminasi Buatan persentase terbesar urutan kedua karena 
menghemat biaya yaitu sebesar 21,33%, peternak beranggapan 
bahwa kawin alam akan memerlukan biaya yang lebih banyak 
karena harus memilihara pejantan. Menghemat biaya adalah 
salah satu kelebihan Inseminasi Buatan hal tersebut 
disampaikan olleh Hoesni (2015) yang menyatakan bahwa 
keuntungan yang dicapai dalam program Inseminasi Buatan 
adalah memperbaiki mutu genetik, efisien dalam pemakaian 
pejantan, terbukanya kesempatan untuk menggunakan 
pejantan unggul secara luas, mencegah penularan penyakit, 
mengurangi gangguan fisik yang berlebihan terhadap sapi 
betina pada waktu kawin, serta menghemat biaya. 
 
4.4 Penilaian Tingkat Kepentingan Dan Kinerja 
 Analisis kepentingan dan kinerja sangat penting 
dilakukan oleh seorang inseminator guna untuk mengukur 
pelayanan yang telah diberikan kepada peternak sapi potong. 
Analisis Ini akan memberikan informasi tentang artibut 
pelayanan apa saja yang dianggap penting oleh peternak sapi 
potong dan sejauh mana kinerja dari pihak inseminator. 
Kinerja yang baik dapat mempengaruhi kepuasan peternak 
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yang pada akhirnya bermuara pada loyalitas atau kesetiaan 
peternak untuk menggunakan pelayanan inseminasi buatan. 
Kinerja yang baik juga dapat mempertahankan eksistensi 
inseminator. 
 Penilaian terhadap tingkat kepentingan dan kinerja 
inseminator dilakukan dengan cara memberikan penilaian 
secara individu kepada peternak sapi potong terhadap atribut-
atribut pelayanan inseminasi buatan. Pengukuran secara 
individu dilakukan terhadap administrasi atribut-atribut 
pelayanan yang digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu atribut 
pelayanan sarana produksi, pelayanan teknis, dan pelayanan 
hasil inseminasi buatan. Ketiga golongan atribut tersebut 
merupakan pengelompokan 15 atribut pelayanan yang menjadi 
penilaian dalam penelitian ini dan dijabarkan secara rinci 
sebagai beriku 
 
4.4.1 Skor Tingkat Kepentingan dan Kinerja Atribut 
Pelayanan Sarana Produksi 
Pengukuran terhadap tingkat kepentingan dan kinerja 
atribut pelayanan sarana produksi terdiri dari atribut: harga per 
suntik IB, harga obat dan vitamin, ketersediaan straw, 
ketersediaan obat dan vitamin. Penilaian tingkat kepentingan 
terdiri dari empat skala yaitu sangat tidak penting (STP), tidak 
penting (TP), penting (P) dan sangat penting (SP). Sedangkan 
pengukuran tingkat kinerja terdiri dari sangat tidak puas 
(STP), tidak puas (TP), puas (P), dan sangat puas (SP). 
Berdasarkan hasil penilaian peternak responden 
terhadap tingkat kepentingan dan atribut pelayanan sarana 
produksi, diperoleh total skor rata-rata yaitu sebesar 268 . skor 
tersebut memiliki arti bahwa keseluruhan atribut pelayanan 
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sarana produksi dianggap sangat penting oleh peternak. 
Atribut-atribut yang menjadi prioritas dapat dilihat pada Tabel 
12. 
Tabel 12. Penilaian Peternak Terhadap Tingkat 
Kepentingan Atribut Pelayanan Sarana Produksi 
Atribut 
Penilaian 
  Sangat 









∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Harga per 
suntik IB 




0 0 0 0 39 52 36 48 261 3 
Ketersedi-
aan straw 





0 0 0 0 38 51 37 49 262 2 
Rata-rata tingkat kepentingan 268  
 Berdasarkan pengurutan prioritas diketahui bahwa 
atribut dengan tingkat kepentingan tertinggi adalah atribut 
harga per suntik IB dengan skor 272 dinilai sangat penting 
bagi peternak. Selanjutnya pada peringkat kedua adalah atribut 
ketersediaan obat dan vitamin dengan skor 262 yang juga 
termasuk penting bagi peternak. Peternak menganggap bahwa 
ketersediaan obat dan vitamin itu sangat penting karena di 
daerah ini untuk membeli obat dan vitamin ternak kurang 
tersedia, jadi peternak sangat bergantung pada inseminator 
dalam ketersediaan obat dan vitamin. Hal ini menunjukkan 
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bahwa harga per suntik IB dan ketersediaan obat dan vitamin 
sangat penting bagi peternak sapi potong. 
Harga obat dan vitamin diurutan prioritas ketiga 
menunjukan skor 261, sedangkan urutan prioritas keempat 
adalah ketersediaan straw dengan skor 250. Beberapa peternak 
beranggapan bahwa straw yang dibawa oleh inseminator 
sudah baik, sehingga peternak menempatkan diprioritas 
keempat, karena walaupun disediakan beberapa pilihan jenis 
straw peternak akan menggunakan jenis sesuai dengan 
rekomendasi inseminator yang dianggap lebih paham. 
Penilaian peternak sapi potong terhadap kinerja atau 
pelaksanaan dari atribut pelayanan sarana produksi diperoleh 
skor rata-rata 183. Skor ini menunjukan arti bahwa secara 
keseluruhan peternak sapi potong puas terhadap kinerja dan 
atribut pelayanan, sarana produksi yang tlah diberikan oleh 
inseminator. Urutan prioritas kinerja atribut pelayanan sarana 




Tabel 13. Penilaiaan Peternak Terhadap Tingkat Kinerja 













∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Harga per 
suntik IB 
7 9 38 50 30 43 0 0 173 1 
Harga obat 
dan vitamin 
2 3 36 48 37 49 0 0 185 3 
Ketersediaa
n straw 
0 0 35 47 36 53 4 5 194 4 
Ketersediaa
n obat dan 
vitamin 
5 6 35 47 35 47 0 0 180 2 
Rata-rata tingkat kepentingan 183  
 Berdasarkan Tabel 13 di atas , diketahui bahwa kinerja 
dan atribut ketersediaan straw menduduki urutan pertama 
dengan skor 194 yang artinya peternak puas terhadap kinerja 
dari ketersediaan straw. Sebanyak 53% peternak menganggap 
ketersediaan straw sudah mencukupi karena inseminator 
sering memberi pilihan berbagai jenis atau beebrapa macam 
jenis straw yang akan disuntikan pada sapi betina peternak. 
Kinerja atribut harga obat dan vitamin dengan skor 185 yang 
artinya tidak puas. Peternak masih mengharapkan harga obat 
dan vitamin yang lebih murah lagi atau diberikan diskon 
dalam pemebelian yang banyak. Terdapat 3% peternak yang 
merasa sangat tidak puas dengan atribut harga obat dan 
vitamin karena tidak terpenuhinya indikator harga obat di 
inseminator lebih rendah dari kompetitor. 
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 Ketersediaan obat dan vitamin dengan skor 180 yang 
artinya peternak sapi potong tidak puas terhadap atribut ini. 
Menurut peternak ktersediaan obat dan vitamin masih kurang 
dan tidak tersedia banyak pilihan dalam satu penyakit yang 
sama. Inseminator hanya menyediakan satu jenis obat, 
sedangkan peterak membutuhkan pilihan untuk menetapkan 
obat dan vitamin mana yang akan digunakan sebab berkaitan 
dengan variasi harga yang akan ditawarkan. Terdapat 6% 
peternak merasa sangat tidak puas hal ini dikarenakan tidak 
terpenuhinya indikator terdapat berbagai jenis obat yang 
dibutuhkan peternak,terdapat lebih dari 3 jenis pilihan obat 
dalam 1 penyakit yang sama, pasokan obat dan vitamib tidak 
terlambat. 
Atribut harga per suntik IB menduduki urutan 
keempat ini menunjukan bahwa peternak tidak puas terhadap 
harga yang diberikan. Menurut peternak dengan harga per 
suntik Rp. 60.000 tidak dapat menjamin ternak betina itu 
bunting. Terdapat 9% yang sangat tidak puas dengan harga 
persuntik IB hal ini dikarenakan tidak terpenuhinya indikator 
harga berkisaran Rp 50.000/ suntik, lebih murah dibandingkan 
dengan kawin alami, harganya sesuai dengan kualitasnya. 
 
4.4.2 Skor Tingkat Kepentingan dan Kinerja Atribut 
Pelayanan Teknis 
 Pengukuran terhadap tingkat kepentingan dan kinerja 
aspek pelayanan teknis dilakukan dengan menilai tujuh atribut 
pelayanan yaitu penampilan inseminator, sikap inseminator, 
keterampilan inseminator, ketepatan waktu kedatangan, 
kemudahan menghubngi inseminator, kejujuran inseminator, 
dan kelengkapan peralatan. 
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 Penilaian tingkat kepentingan terhadap keseluruhan 
atribut pelayanan teknis menghasilkan skor dengan rata-rata 
sebesar 261. Dengan skor rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa peternak sapi potong menganggap atribut pelayanan 
teknis penting bagi mereka. Secara rinci dapat dilihat pada 
Tabel 14.  
Tabel 14. Penilaian Peternak Terhadap Tingkat 













∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Penampilan 
inseminator 
0 0 10 13 35 47 30 40 245 6 
Sikap 
inseminator 
0 0 0 0 39 52 36 48 261 4 
Keterampilan 
inseminator 


















0 0 0 0 38 50 37 50 26
2 
3 
Rata-rata tingkat kepentingan 261  
 Berdasarkan pembagian tingkat prioritas pada Tabel 
14, diketahui bahwa atribut keterampilan inseminator 
menempati prioritas utama dengan total perolehan skor 269.  
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Angka ini memiliki arti bahwa keterampilan inseminator 
sangat penting bagi peternak sapi potong dan harus 
diperhatikan oleh inseminator. Hal ini tentu sangat beralasan 
karena jika keterampilan inseminator kurang maka 
keberhasilan Inseminasi Buatan akan rendah, keterampilan 
inseminator adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 
inseminasi buatan. Ketepatan waktu kedatangan menduduki 
urutan prioritas kedua dengan skor 263 yang artinya sangat 
penting. Menurut peternak ketepatan waktu kedatangan juga 
termasuk faktor dalam penentu keberhasilan inseminasi 
buatan. 
 Kelengkapan peralatan menduduki urutan prioritas 
ketiga dengan skar 262 artinya sangat penting. Menurut 
peternak responden pihak inseminator sangat perlu 
melengkapi peralatan. Hal ini bertujuan supaya peternak 
tambah yakin untuk menggunakan jasa pelayanan inseminasi 
buatan karena peralatan yang sudah dijamin lengkap dan 
standar. Sikap inseminator menduduki prioritas keempat 
dengan skor 261 artinya sangat penting. Menurut peternak 
reponden sikap inseminator sangat mempengaruhi 
kenyamanan dalam pelayanan inseminasi buatan, jika peternak 
ingin menanyakan terkait ternak mereka. 
 Pada prioritas yang ke 5 yaitu kemudahan 
menghubungi inseminator dan kejujuran inseminator dengan 
skor 260. Menurut peternak responden hal ini penting karena 
terhalang oleh jarak maka peternak berkomunikasi dengan 
inseminator melalui ponsel sehingga kemudahan dalam 
menghubungi peternak saat membutuhkan pelayanan dianggap 
penting oleh peternak begitu pula dengan kejujuran 
insmeinator. Menurut peternak kejujuran adalah salah satu 
faktor untuk membangun kepercayaan terhadap inseminator. 
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Pada prioritas urutan terakhir adalah penampilan inseminator 
dengan skor 245. Menurut peternak penampilan inseminator 
sangat penting karena demi kenyamanan bersama, namun jika 
dilihat menurut tempat kerja lapang inseminator yaitu 
kandang, penampilan inseminator tidak begitu mempengaruhi 
terhadap kualitas pelayanan inseminator. 
 Penilaian peternak sapi potong secara keseluruhan 
terhadap kinerja dari atribut pelayanan teknis menghasilkan 
total skor rata-rata yaitu sebesar 237. Skor tersebut berarti 
bahwa secara keseluruhan peternak sapi potong merasa puas 
dengan pelayanan teknis inseminator. Secara rinci dapat 




Tabel 15. Penilaian Peternak Terhadap Tingkat Kinerja 













∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Penampilan 
inseminator 
0 0 0 0 41 60 34 40 259 6 
Sikap 
inseminator 
0 0 0 0 43 68 32 32 255 4 
Keterampilan 
inseminator 








0 0 5 5 65 88 5 7 225 5 
Kejujuran 
inseminator 
0 0 0 0 40 53 35 47 260 5 
Kelengkapan 
peralatan 
0 0 3 4 52 69 20 27 242 3 
Rata-rata tingkat kepentingan 237  
 Berdasarkan Tabel 15 diatas yang memiliki kinerja 
paling bagus menurut peternak sapi potong yaitu kejujuran 
inseminator dengan total skor 260. Skor ini berarti peternak 
sangat puas terhadap kinerja dari atribut kejujuran 
inseminator. Menurut peternak responden, inseminator sangat 
dapat dipercaya karena kejujurannya, contohnya saja apabila 
peternak sedang tidak di rumah dan ternak minta kawin suntik, 
maka inseminator akan datang dan menyuntik ternak betina 
yang diminta lalu biasanya bayaranya dititipkan ketetangga. 
68 
 
Selain itu inseminator juga jujur jika ada kelebihan dalam 
pembayaran ataupun hal lainnya.  
 Atribut penampilan inseminator mendapatkan skor 
259 yang memili arti bahwa peternak sangat puas terhadap 
penampilan inseminator. Hal ini dikarenakan menurut 
peternak, inseminator selalu berpenampilan rapi dan bersih 
walaupun kerja di lapang (kandang) inseminator selalu 
memakai sepatu both dan wearpack. Sikap inseminator dengan 
skor 255 yang artinya sangat puas. Atribut kinerja sikap 
inseminator menurut peternak sudah memuaskan karena 
inseminator bersikap baik, sopan santun dan ramah. Selain itu 
inseminator juga terbuka dalam hal yang menyangkut ternak 
mereka apabila ada masalah. 
 Kelengkapan peralatan dengan skor 242. Atribut 
kinerja ini artinya peternak puas terhadap kelengkapan 
peralatan yang dibawa inseminator, karena menurut peternak 
peralatan yang dibawa inseminator sudah lengkap dan sesuai 
standar. Keterampilan inseminator dengan skor sebesar 227, 
menurut peternak puas dengan atribut ini walaupun ada 
beberapa peternak yang harus melakukan inseminasi buatan 
berkali-kali karena ternaknya tidak bunting-bunting. 
Kemudahan menghubungi inseminator dengan skor 223 yang 
artinya puas, peternak dapat menghubungi inseminator melalui 
sms, wa ataupun telpun, namun beberapa peternak responden 
beranggapan bahwa menghubungi inseminator sedikit sulit 
karena jarak rumah peternak dan inseminator lumayan jauh, 
sehingga menghubungi peternak hanya melalui ponsel, 
biasanya inseminator tidak membalas saat dihubungi atau 
diangkat saat ditelpun, mungkin hal ini dikarenakan 
inseminator sedang ada urusan.  
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Ketepatan waktu kedatangan inseminator dengan skor 
185. Peternak tidak puas terhadap atribut ketepatan waktu 
kedatangan inseminator, menurut peternak inseminator datang 
tidak tepat waktu sehingga kadang ternak betina sudah tida di 
fase birahi sehingga sapi tidak berhasil dalam inseminasi 
buatan. Terdapat 65 % peternak yang sangat tidak puas dengan 
atribut ketepatan waktu kedatangan inseminator. Hal ini 
dikarenakan terdapat variabel yang tidak terpenuhi yaitu 
datang 1-4 jam setelah dihubungi. 
 
4.4.3 Skor Tingkat Kepentingan dan Kinerja Atribut 
Pelayanan Hasil Inseminasi Buatan  
 Beberapa atribut yang termasuk dalam kategori 
pelayanan tingkat keberhasilan adalah atribut Keberhasilan IB 
(s/c), Produktifitas hasil IB, penampilan pedet, dan recording 
ternak. Penilaian tingkat kepentingan terhadap keseluruhan 
atribut pelayanan hasil inseminasi buatan menghasilkan total 
skor rata-rata yaitu sebesar 273. dengan skor rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa peternak sapi potong menganggap 
atribut-atribut pelayanan hasil inseminasi buatan sangat 








Tabel 16. Penilian Peternak Terhadap Tingkat 














∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Keberhasil
an IB 
0 0 0 0 0 0 75 100 300 1 
Produktifit
as hasil IB 
0 0 0 0 30 40 45 60 270 2 
Penampila
n pedet 
0 0 0 0 35 47 40 53 265 3 
Recording 
ternak 
0 0 0 0 40 53 35 47 260 4 
Rata-rata tingkat kepentingan 273  
 Berdasarkan urutan prioritas tingkat kepentingan pada 
Tabel 16, atribut keberhasilan IB merupakan prioritas utama 
dengan total skor kepentingan sebesar 300. Skor ini berarti 
bahwa keberhasilan IB sangat penting atau sangat diharapkan 
oleh peternak sapi potong. Keberhasilan inseminasi buatan 
sangat diharapkan oleh peternak karena termasuk tujuan dari 
inseminasi buatan. Prioritas kedua yaitu Produktifitas hasil IB 
dengan skor 270. Menurut peternak responden atribut 
kesehatan induk dan pedet sangat penting karena termasuk 
salah satu bukti berhasilnya inseminasi buatan. 
 Penampilan pedet menduduki prioritas ketiga dengan 
sekor 265 yang artinya sangat penting. Hal ini termasuk 
prioritas peternak karena peternak mengharapkan hasil pedet 
yang berkualitas untuk meningkatkan hasil produksi. Untuk 
prioritas keempat yaitu recording ternak dengan skor 260. Hal 
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ini berarti atribut recording sangat penting bagi peternak sebab 
untuk catatan peternak sebagai pengingat kapan ternak di 
inseminasi, kapan ternak melahirkan dan mulai birahi kembali. 
 Penilaian peternak sapi potong secara keseluruhan 
terhadap kinerja dari atribut pelayanan hasil inseminasi buatan 
menghasilkan skor dengan rata-rata 226. Skor tersebut berarti 
puas dengan kinerja artibut pelayanan hasil inseminasi buatan. 
Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Penilian Peternak Terhadap Tingkat Kinerja 













∑ % ∑ % ∑ % ∑ %   
Keberhasilan 
IB 
0 0 20 27 55 73 0 0 205 1 
Produktifitas 
hasil IB 
0 0 2 3 59 79 14 18 237 2 
Penampilan 
pedet 
0 0 3 4 59 79 13 17 235 3 
Recording 
ternak 
0 0 12 16 53 70,6 10 13,4 223 4 
Rata-rata tingkat kepentingan 226  
Berdasarkan Tabel 17, diketahui bahwa peternak 
responden puas terhadap kinerja dari atribut Produktifitas hasil 
IB dengan total skor kinerja sebesar 237. Inseminator 
memberikan playanan yang sangat berhati-hati sehingga 
Produktifitas hasil IB dihasilkan bagus. Urutan kedua nilai 
yang bagus yaitu kinerja atribut penampilan pendet dengan 
skor 235 yang artinya puas. Hal ini dikarenakan dari pihak 
inseminator sangat teliti dalam memilihkan bibit yang unggul 
dan sesuai untuk ternak sapi betina para peternak sehingga 
pedet yang dihasilkan juga bagus.  
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Recording ternak menduduki urutan ketiga dengan 
skor 223. Menurut peternak responden yang tidak puas karena 
da beberapa peternak yang tidak diberi kertas rekording 
namun itu hanya 13% sisanya diberi kertas untuk recording 
dan diajarkan untuk mengisi kertas tersebut. Untuk urutan 
keempat yaitu keberhasilan IB dengan skor 205 yang artinya 
puas. Hal tersebut disebabkan peternak memerlukan 
penyuntikan tidak hanya sekali dua kali supaya ternak 
betinanya bunting. Ada beberapa peternak yang sering 





Tabel 18. Skor Kesesuaian Antara Tingkat Kepentingan 
dengan Kinerja Pada Setiap Atribut. 








1 Harga per suntik 
IB 
173 272 63,60 
2 Harga obat dan 
vitamin 
185 261 70,88 
3 Ketersediaan 
straw 




180 262 68,70 
5 Penampilan 
inseminator 
259 245 105,71 
6 Sikap 
inseminator 
255 261 97,70 
7 Keterampilan 
inseminator 








223 260 85,76 
10 Kejujuran 
inseminator 
260 260 100 
11 Kelengkapan 
peralatan 
242 262 92,36 
12 Keberhasilan IB 205 300 68,33 
13 Produktifitas 
hasil IB 
237 270 87,77 
14 Penampilan 
pedet 
235 265 88,67 
15 Recording 
ternak 
223 260 85,76 
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 Berdasarkan Tabel 18, diketahui bahwa konfirmasi 
antara kinerja aktual yang diterima peternak sapi potong 
dengan harapan peternak relatif belum terpenuhi karena 
sebagian besar kinerja atribut pelayanan inseminator lebih 
rendah dibandingkan keinginan peternak sapi potong. Nilai 
kesesuaian sebesar 100% atau lebih menandakan bahwa 
atribut yang ada sudah sesuai dengan keinginan peternak. 
 Kondisi yang terjadi pada pelayanan inseminator yaitu 
sebagian besar nilai kesesuaian yang dihasilkan kurang 100 
persen, hal ini mengindikasikan bahwa pelayanan dari 
inseminator masih belum sesuai keinginan peetrnak plasma 
dan inseminator masih harus meningkatkan kinerjanya. Hanya 
terdapat dua atribut pelayanan yaitu penampilan inseminator 
dan kejujuran inseminator yang sudah sesuai dengan harapan 
peternak sapi potong.  
Berdasarkan hasil analisis kesesuaian atribut harga per 
suntik IB memiliki skor kesesuaian paling rendah yaitu hanya 
63,60%. Hal ini dikarenakan skor kinerja dari atribut ini sangat 
rendah, sementara atribut ini memiliki tingkat kepentingan 
yang tinggi bagi peternak sapi potong. Penyebab atribut ini 
memiliki skor kinerja yang rendah karena peternak tidak 
pernah mendapatkan potongan harga dan dengan harga 
tersebut tidak menjamin kawin suntiknya berhasil. 
 
4.5 Perhitungan Impotance Performance Analysis (IPA) 
 Analisis tingkat kepentingan dan kinerja atau 
Importance Performance Analysis (IPA) digunakan 
untuk mengetahui penilaian peternak sapi potong 
terhadap kinerja dari pelayanan inseminator. Melalui 
analisis ini akan diketahui hal-hal apa saja yang perlu 
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diperbaiki oleh inseminator dalam rangka 
meningkatkan kinerjanya guna mencapai kepuasan 
peternak sapi potong. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh nilai rata-rata skor tingkat kepentingan 
sebagaimana yang terdapat pada Tabel 19. 
 Tabel 19. Rataan Skor Tingkat Kepentingan  
No Atribut Kemitraan Rata-Rata Skor 
Kepentingan 
1 Harga per suntik IB 3,67 
2 Harga obat dan vitamin 3,48 
3 Ketersediaan straw 3,33 
4 Ketersediaan obat dan vitamin 3,49 
5 Penampilan inseminator 3,22 
6 Sikap inseminator 3,48 
7 Keterampilan inseminator 3,58 
8 Ketepatan waktu kedatangan 
inseminator 
3,50 
9 Kemudahan menghubungi 
inseminator 
3,46 
10 Kejujuran inseminator 3,46 
11 Kelengkapan peralatan 3,49 
12 Keberhasilan IB (S/C) 4 
13 Produktifitas hasil IB 3,6 
14 Penampilan pedet 3,54 
15 Recording ternak 3,46 
Rata-rata skor kepentingan 3,52 
 Keterangan: 
1,00 – 1,74 = Sangat Tidak Penting  
1,75 – 2,49 = Tidak Penting  
2,50 – 3,24 = Penting  
3,25 – 4,00 = Sangat Penting 
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 Berdasarkan Tabel 21, diketahui bahwa rata-
rata skor kepentingan dari atribut pelayanan 
inseminasi buatan sebesar 3,52. Nilai ini memiliki arti 
bahwa secara keseluruhan atribut pelayanan oleh 
inseminator dianggap sangat penting oleh peternak 
sapi potong. Atribut yang dianggap paling penting 
oleh peternak sapi potong yaitu keberhasilan IB (s/c) 
karena mendapatkan skor kepentingan tertinggi yaitu 
sebesar 4. Atribut ini sangat penting bagi peternak sapi 
potong karena keberhasilan ib adalah tujuan utama 
para peternak untuk menambah populasi ternaknya 
dan meningkatkan produksi. Banyak peternak yang 
kecewa karena perlu lebih dari satu dikawin suntik 
suaya ternaknya bunting, ada juga bebrapa peternak 
yang memeilih mendobel suntiknya supaya tingkat 
keberhasilan inseminasi buatan lebih tinggi. 
 Penilaian peternak penting atau tidak 
pentingnya suatu atribut ditentukan berdasarkan 
pernyataan variabel mana sajakah yang menurut 
peternak variabel tersebut benar atau sesuai dengan 
yang dirasakan peternak. Penilaian sangat tidak 
penting dikarenakan tidak ada satu pun variabel yang 
terpenuhi. Penilaian tidak penting apabila hanya ada 
salah satu variabel yang terpenuhi. Penilaian penting 
apabila terdapat dua variabel yang terpenuhi. Penilaian 
sangat penting apabila semua variabel terpenuhi. 
 Berdasarkan penilaian tingkat kinerja dari 
peternak responden, didapatkan hasil bahwa rata-rata 
skor kinerja dari keseluruhan atribut pelayanan adalah 
2,67. Skor ini memiliki arti bahwa secara keseluruhan 
peternak sapi potong  sudah puas terhadap kinerja 
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yang diberikan oleh inseminator. Rata-rata skor 
kinerja dari atribut pelayanan inseminator dapat dilihat 
pada Tabel 20. 
Tabel 20. Rataan Skor Tingkat Kinerja 
No Atribut Kemitraan Rata-Rata Skor 
Kinerja 
1 Harga per suntik IB 2,30 
2 Harga obat dan vitamin 2,46 
3 Ketersediaan straw 2,58 
4 Ketersediaan obat dan vitamin 2,4 
5 Penampilan inseminator 3,45 
6 Sikap inseminator 3,4 
7 Keterampilan inseminator 3,0 
8 Ketepatan waktu kedatangan 
inseminator 
2,46 
9 Kemudahan menghubungi 
inseminator 
3 
10 Kejujuran inseminator 3,4 
11 Kelengkapan peralatan 3,2 
12 Keberhasilan IB (S/C) 2,7 
13 Produktifitas hasil IB 3,16 
14 Penampilan pedet 3,13 
15 Recording ternak 2,97 
Rata-rata skor kepentingan 2,94 
 Keterangan: 
1,00 – 1,74 = Sangat Tidak Puas 
1,75 – 2,49 = Tidak Puas 
2,50 – 3,24 = Puas 
3,25 – 4,00 = Sangat Puas 
  Berdasarkan Tabel 20, diketahui bahwa masih 
terdapat banyak atribut pelayanan inseminator yang 
kinerjanya belum sesuai dengan keinginan peternak 
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sapi potong. Terdapat empat atribut pelayanan yaitu 
harga per suntik IB, harga obat dan vitamin, 
ketersediaan obat, ketepatan waktu kedatangan 
inseminator dan vitamin masih rendah karena 
memiliki rata-rata skor kinerja untuk masing-masing 
atribut dibawah 2,50. Menurut peternak sapi potong 
pentingnya atribut tersebut bagi peternak tidak 
sebanding dengan kinerja pelayanan yang diberikan 
inseminator. Pihak inseminator harus memperbaiki 
kinerja dari atribut kemitraan yang masih memiliki 
skor kinerja rendah sehingga kepuasan peternak bisa 
meningkat. 
  Terdapat delapan atribut pelayanan yang kinerjanya 
sudah sesuai menurut peternak atau peternak sudah 
puas terhadap kinerja dari atribut tersebut. Beberapa 
atribut yang termasuk dalam kategori ini yaitu 
ketersediaan straw, keterampilan inseminator, 
kemudahan menghubungi inseminator, kelengkapan 
peralatan, Keberhasilan IB (S/C), Produktifitas hasil 
IB, penampilan pedet, dan recording ternak. Menurut 
peternak sapi potong atribut kinerja tersebut sudah 
bagus dan hendaknya dipertahankan oleh pihak 
inseminator. Terdapat tiga atribut yang rata-rata skor 
kinerjanya lebih dari 3,25 yaitu penampilan 
inseminator, sikap inseminator dan kejujuran 
inseminator ini mengartikan bahwa peternak sangat 
puas dengan atribut pelayanan tersebut. Menurut 
peternak sapi potong pihak inseminator memiliki sikap 
sopan santun yang baik, dan kejujuran yang dapat 
dipercaya, selain itu inseminator walaupun kerja 
lapang di kadang penampilan selalu dijaga dengan 
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berpakaian yang rapi lengkap dengan sepatu both dan 
wearpack. 
 Penilaian peternak puas atau tidak puasnya 
suatu atribut ditentukan berdasarkan pernyataan 
variabel mana sajakah yang menurut peternak variabel 
tersebut benar atau sesuai dengan yang dirasakan 
peternak. Penilaian sangat tidak puas dikarenakan 
tidak ada satu pun variabel yang terpenuhi. Penilaian 
tidak puas apabila hanya ada salah satu variabel yang 
terpenuhi. Penilaian puas apabila terdapat dua variabel 
yang terpenuhi. Penilaian sangat puas apabila semua 
variabel terpenuhi. 
Atribut-atribut di atas selanjutnya dibagi ke 
dalam empat kuadran yang mencerminkan kondisi 
kepentingan dan kinerja dari masing-masing atribut. 
Matriks IPA terdiri dari empat kuadran, yaitu kuadran 
I (Prioritas utama), kuadran II (Pertahankan prestasi), 
kuadran III (Prioritas rendah), dan kuadran IV 
(Berlebihan). Kuadran tersebut dipisahkan oleh titik 
potong, titik potong ini berasal dari rata-rata nilai 
kepentingan dan rata-rata nilai kinerja. 
Dengan metode IPA yang menjadi sasaran 
utama adalah kuadran I, dimana pada kuadran ini 
memuat atribut-atribut pelayanan yang dianggap 
penting oleh peternak sapi potong tetapi pada 
kenyataannya belum sesuai dengan harapan peternak 
karena kinerjanya masih dinilai kurang baik.  Dengan 
analisis kuadran dapat diketahui atribut-atribut yang 
terdapat pada kuadran I, II, III, dan IV serta implikasi 
terhadap hasil tersebut. Adapun atribut-atribut yang 
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terdapat pada masing-masing kuadran dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Plot Atribut Pelayanan dalam Diagram Kartesius 
Keterangan: 
1. Harga per suntik IB 
2. Harga obat dan vitamin 
3. Ketersediaan straw  
4. Ketersediaan obat dan vitamin 
5. Penampilan inseminator 
6. Sikap inseminator 
7. Keterampilan inseminator 
8. Ketepatan waktu kedatangan 
9. Kemudahan menghubungi inseminator 
10. Kejujuran inseminator 
11. Kelengkapan inseminator 
12. Keberhasilan IB (S/C) 
13. Produktifitas hasil IB  
14. Penampilan pedet 
15. Recording ternak 
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1. Kuadran I (Prioritas Utama) 
Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini 
memiliki tingkat kepentinganyang tinggi menurut 
peternak sapi potong, akan tetapi kinerja yang 
diberikan inseminator masih rendah. Atribut-atribut 
dalam kuadran ini harus diprioritaskan untuk 
diperbaiki kinerjanya oleh inseminator agar 
meningkatkan kepuasan peternak sapi potong terhadap 
pelayanan yang diberikan. Atribut yang berada pada 
kuadran I terdiri dari harga per suntik IB, harga obat 
dan vitamin, ketersediaan obat dan vitamin dan 
ketepatan waktu kedatangan inseminator. Penjelasan 
mengenai atribut yang masuk dalam kuadran ini 
sebagai berikut. 
a. Harga per suntik IB 
Harga per suntik IB memiliki tingkat 
kepentingan yang sangat tinggi bagi peternak sapi 
potong akan tetapi harga per suntik IB yang 
diberikan oleh inseminator masih jauh dari 
harapan peternak. Menurut peternak sapi potong 
harga yang diberikan oleh inseminator selalu 
mengalami kenaikan namun tidak ada jaminan 
keberhasilan inseminasi buatan. Harga yang 
mahal yaitu Rp 60.000 untuk per suntiknya tidak 
menjamin ternak bunting jadi peternak kerap 
mengawinkan sapinya hingga lebih dari satu kali. 
Biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk 
kawin suntik yang pertama ataupun kedua dan 
ketiga kalinya tetap sama tidak ada penurunan 
sedangkan menurut Herawati., dkk (2012) bahwa 
biaya IB dihitung per satu kali suntik, dan 
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biasanya tidak ada jaminan ternak berhasil 
bunting atau tidak, biasanya pemungutan biaya IB 
untuk yang pertama kali lebih tinggi 
dibandingkan IB untuk yang kedua kalinya dan 
ketiga lebih murah dari yang kedua dan 
seterusnya. Ada hal yang berbeda dengan 
penuturan Heawati bahwa biaya yang dikeluarkan 
untuk kawin suntik kedua dan ketiga kalinya 
apabila tidak berhasil semakin murah namun pada 
peternak sapi potong di Kadipiro harga yang 
dikeluarkan tetap sama. 
Strategi yang bisa dilakukan oleh 
inseminator untuk meningkatkan kinerja dari 
atribut ini antara lain yaitu mengoptimalkan 
keberhasilan inseminasi buatan supaya peternak 
merasa puas dengan harga yang diberikan. Cara 
yang bisa dilakukan yaitu memeberi penurunan 
harga untuk kawin suntik kedua ataupun ketiga 
kalinya apapbila kawin suntik yang diberikan 
inseminator tidak berhasil, namun selain itu 
inseminator perlu memberikan pengetahuan 
tentang faktor-faktor apa sajakah yang 
menentukan keberhasilan IB kepada peternak. 
b. Harga obat dan vitamin 
Peternak sapi potong sangat mengharapkan 
harga obat dan vitamin yang diberikan 
inseminator terjangkau. Karena biaya obat dan 
vitamin adalah salah satu biaya yang sering 
dikeluarkan oleh peternak. Harga obat dan 
vitamin yang didinginkan peternak lebih murah 
dari biasanya. Apabila harga obat dan vitamin 
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yang mahal akan mengakibatkan peternak akan 
berfikir dua kali untuk membelikan obat untuk 
ternaknya yang sakit. Menurut Indrayani., dkk 
(2012) Kenaikan harga obat-obatan menyebabkan 
penggunaan obat-obatan cenderung berkurang, 
sehingga upaya peternak terhadap pengobatan 
dan pencegahan penyakit ternaknya menurun. 
Obat-obatan yang sering diberikan berupa 
antibiotik dan obat cacing, sedangkan obat-obatan 
lain biasanya berupa vitamin, namun itupun tidak 
diberikan secara rutin. 
Strategi yang dapat dilakukan oleh 
inseminator untuk meningkatkan kinerja dari 
atribut harga obat dan vitamin yaitu membrikan 
diskon kepada peternak ataupun memberian 
pilihan bermacam-macam pilihan obat dengan 
harga yang bervariasi sehingga peternak dapat 
memilih harga obat yang diinginkan. 
c. Ketersediaan obat dan vitamin 
Peternak sapi potong sangat mengharapkan 
ketersediaan obat dan vitamin yang lengkap dan 
bervariasi, karena obat dan vitamin adalah salah 
satu produk yang dibuthkan peternak saat 
ternaknya sedang sakit. Petermak menginginkan 
kelengkapan obat dan vitamin yang dibawa 
inseminator, menurut peternak obat dan vitamin 
yang dibawa inseminator kurang bervariasi atau 
tidak ada pilihan dalam satu obat untuk penyakit 
yang sama, sehingga peternak tidak bisa memilih 




Strategi yang perlu dilakukan oleh 
inseminator yaitu menambah variasi obat dan 
vitamin, supaya peternak dapat memilih sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan petermak, 
apabila terkendala dengan kesulitan membawa 
maka diberi layanan order melalui ponsel lalu 
nanti dibawakan obatnya namun sebelum itu 
dijelaskan beragam obat yang ada . 
d. Ketepatan waktu kedatangan 
Peternak sapi potong mengharapkan 
ketepatan waktu kedatangan inseminator yang 
baik, menurut peternak kedatangan inseminator 
sering tidak tepat waktu saat  dibutuhkan. 
Peternak mengkhawatirkan kedatangan 
inseminator yang terlambat akan membuat ternak 
mereka gagal dalam kawin suntik atau kawin 
suntiknya tidak jadi, selain itu contohnya 
inseminator juga sering terlambat saat memebri 
pertolongan pada sapi yang kesulitan dalam 
melahirkan atau sapi yang sedang sakit. Peternak 
mengharpkan pihak inseminator memperbaik 
ketepatan waktu kedatangan supaya keberhasilan 
inseminasi buatan maksimal dan demi 
kenyamanan kepuasan peternak sapi potong. 
Strategi yang dapat dilakukan oleh 
inseminator adalah lebih tepat waktu dalam 
melayani peternak atau jika sedang memiliki 
urusan memberi konfirmasi terhadap peternak 
mengenai kedatanganya dan memeberikan 
pemahaman kepada peternak supaya tidak salah 
paham dan demi kenyamanan bersama. 
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Susilawati (2002) menambahkan bahwa 
ketepatan waktu IB adalah saat menjelang 
ovulasi, yaitu jika sapi menunjukkan tanda-tanda 
birahi sore maka pelaksanaan IB pagi hari 
berikutnya. Pelaksanaan IB sebaiknya tidak 
dilakukan pada siang hari karena lendir servik 
mengental pada siang hari, sedangkan pada pagi, 
sore maupun malam lender servik menjadi encer. 
Hal tersebut juga berdampak pada keberhasilan 
IB saat siang yang lebih rendah daripada saat 
pagi, sore dan malam. Spermatozoa juga sangat 
rentan terhadap panas sinar matahari sehingga 
pelaksanaan IB pada siang hari kurang 
menguntungkan. 
2. Kuadran II (Pertahankan Prestasi) 
Atribut-atribut yang termasuk dalam kuadran 
II merupakan atribut-atribut yang diangap penting oleh 
peternak sapi potong dan inseminator telah 
memberikan kinerja sesuai dengan harapan peternak 
plasma. Atribut yang termasuk dalam kuadran ini 
merupakan prestasi dari inseminator yang harus 
dipertahankan. Beberapa atribut yang masuk dalam 
kuadaran ini yaitu Sikap inseminator, Keterampilan 
inseminator, Kemudahan menghubungi inseminator, 
Kejujuran inseminator, Kelengkapan inseminator, 
Keberhasilan IB (S/C), Produktifitas hasil IB, 
Penampilan pedet, Recording ternak. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai atribut yang masuk dalam kuadran ini 
sebagai berikut. 
a. Sikap inseminator 
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Sikap inseminator yang dirasakan oleh 
peternak sudah bagus, menurut peternak 
inseminator sangat sopan saat memebrikan 
pelayanan, slalu memebrikan penjelasan dengan 
sabar, tidak pilih kasih dalam memebri pelayanan 
dan ramah dalam memebrikan pelayanan, oleh 
karena itu peternak sangat puas dengan atribut 
sikap inseminator ini. 
b. Keterampilan inseminator 
Peternak merasa puas dengan keterampilan 
inseminator walaupun ada beberapa peternak 
yang merasa belum puas namun sebagian besar 
peternak merasa puas karena setelah adanya 
inseminasi buatan sapi mereka menjadi 
bertambah, hal ini tidak lepas dari keterampilan 
peternak, menurut peternak pihak inseminator 
memeiliki keterampilan yang baik karena sudah 
menguasai ilmu dan memeiliki pengalaman yang 
cukup baik menurut Herawati., dkk (2012) 
Kesalahan yang umum yang sering dilakukan 
inseminator adalah salah menempatkan semen 
dalam saluran reproduksi, yaitu memasukkan ke 
servik bukan pada tempat yang benar di uterus. 
Kesalahan umum lainnya yang sering terjadi 
adalah waktu deposit semen ke servik sementara 
sambil menarik straw.  Dari pernyataan tersebut 
membuktikan bahwa ketrampilan inseminator 
sudah memenuhi seperti pernyataan di atas. 
c. Kelengkapan inseminator 
Peternak merasa puas dengan kelengkapan 
yang dibawa oleh inseminator. Menurut peternak 
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atribut kelengkapan peralatan inseminator sudah 
sesuai dengan harapan peternak, inseminator 
memiliki peralatan yang komplit dan sesuai 
standar menurut Herawati., dkk (2012) ada 
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
keberhasil IB, seperti: ketersediaan perlengkapan 
dan nitrogen cair, kondisi dan jarak lokasi, paritas 
atau umur induk, dan sebagainya. Dari penuturan 
di atas ketersediaan perlengkapan merupakan 
salah satu faktor lain penentu keberhasilan IB 
sehingga dari pihak inseminator sangat 
memperhatikan hal tersebut. 
d. Keberhasilan IB 
Atribut keberhasilan IB dianggap sudah 
memberikan pelayanan yang baik dan peternak 
merasa puas. Dalam usaha keebrhasilan IB tidak 
lepas dari beberapa faktor seperti keterampilan 
inseminasi buatan, ketepatan waktu birahi dengan 
waktu penyuntikan selain itu menurut Herawati., 
dkk (2012) menyatakan bahwa Faktor 
inseminator dalam pelaksanaan IB merupakan 
salah satu dari lima faktor penentu keberhasilan 
IB, yakni (i) kualitas semen beku di tingkat 
peternak; (ii) pengetahuan dan kepedulian 
peternak dalam melakukan deteksi birahi; (iii) 
body condition score (BCS) sapi; (iv) kesehatan 
ternak terutama yang terkait dengan alat-alat 
reproduksi; serta (v) keterampilan dan sikap 
inseminator, dan waktu IB yang tepat. 
Tingkat keberhasilan IB adalah persentase 
nilai kebuntingan yang dapat dicapai dalam 
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pelaksanaan inseminasi buatan dengan melihat 
beberapa indikator pengukuran keberhasilan yaitu 
angka konsepsi atau conception rate, servic per 
conception, calving interval dan NRR tehnik ini 
telah banyak digunakan untuk melihat 
keberhasilan pelaksanaan IB. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Hunter (1995). Menyatakan 
bahwa angka konsepsi atau Conception Rate 
(CR) merupakan presentase ternak betina yang 
bunting pada satu kali kegiatan Inseminasi 
Buatan. Sedangkan Service Per Conception 
adalah sebuah ukuran kesuburan induk sapi yang 
dikawinkan dan berhasil menjadi bunting.  
Service per conception dapat dihitung dengan 
membagi jumlah total perkawinan pada 
sekelompok ternak dengan jumlah induk yang 
bunting (Blakely dan Bade, 1991). untuk 
memperoleh S/C dari hasil penelitian didapatkan 
dengan pencatatan pelaksanaan IB pada peternak 
yang terdapat pada kartu IB. Umur sapi yang 
digunakan diatas 15 bulan yaitu telah dewasa atau 
telah di IB pertama atau pernah melahirkan 1 
kali.: 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 
bahwa dari 132 jumlah induk yang di Inseminasi 
Buatan (IB) terdapat kebuntingan atau 
Conception Rate (CR) sebesar 65,15%dengan 
S/C 1,63 nilai tersebut sudah termasuk angka 
yang sangat baik hal ini sesuai dengan Fanani, 
dkk (2013), menyatakan bahwa CR yang baik 
mencapai 60-70%, sedangkan dari hasil penelitian 
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dengan ditinjau dari angka konsepsinya 
menunjukkan hasil yang baik. Conception Rate 
(CR) di lokasi penelitian sudah baik, karena 
peternak di daerah Desa Kadipiro sudah cermat 
dalam mengamati sapi yang birahi dengan 
melihat tingkah laku ternak yaitu, menunjukkan 
tingkah laku gelisah dan kurang tenang, nafsu 
makan berkurang dan sering keluar lendir, 
bengkak, merah, basah (3A = abang, abuh, 
anget), sehingga pada waktu sapi betina birahi 
peternak segera menghubungi inseminator. 
Menurut pendapat Rasad., dkk (2008) bahwa 
induk sapi yang pada saat tepat (birahi) akan 
memudahkan pelaksanaan IB, serta akan 
memberikan respon perkawinan yang positif, 
sehingga hanya dengan satu kali perkawinan, 
akan menghasilkan kebuntingan hal ini 
berpengaruh terhadap CR. 
Nilai S/C pada grafik yaitu 1,63 Semakin 
tinggi nilai S/C yang ada pada suatu daerah 
menandakan bahwa wilayah tersebut memiliki 
kualitas reproduksi ternak yang kurang subur, 
berdasarkan hasil perolehan menunjukan nilai 
S/C 1,63 memperlihatkan bahwa ternak di daerah 
Desa Kadipiro termasuk dalam kategori ternak 
yang subur. Sulaksono., dkk (2010) menyatakan 
bahwa tinggi rendahnya nilai S/C dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
keterampilan inseminator, waktu dalam 
melakukan inseminasi buatan dan pengetahuan 
peternak dalam mendeteksi birahi. Angka S/C 
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jika berada pada angka di bawah 2 yang berarti 
sapi masih dapat beternak 1 tahun sekali, apabila 
angka S/C di atas 2 akan menyebabkan tidak 
tercapainya jarak beranak yang ideal dan 
menunjukkan reproduksi sapi tersebut kurang 
efisien yang membuat jarak beranak menjadi 
lama, sehingga dapat merugikan peternak karena 
harus mengeluarkan biaya IB lagi. Penyebab 
tingginya angka S/C umumnya dikarenakan: (1) 
peternak terlambat mendeteksi saat birahi atau 
terlambat melaporkan birahi sapinya kepada 
inseminator, (2) adanya kelainan pada alat 
reproduksi induk sapi, (3) inseminator kurang 
terampil, (4) fasilitas pelayanan inseminasi yang 
terbatas, dan (5) kurang lancarnya transportasi 
(Iswoyo dan Widiyaningrum, 2008). 
NRR adalah persentase sapi betina akseptor 
IB yang tidak kembali lagi birahi selama 20-60 
hari pasca pelaksanaan IB. Metode NRR 
berpedoman pada asumsi bahwa jika sapi yang 
telah diinseminasi dan tidak birahi lagi, maka 
dianggap bunting (Susilawati, 2011). Hasil dari 
perhitungan NRR yaitu sebesar 65,90 % menurut 
Iswoyo dan Widiyaningrum (2008) menyebutkan 
bahwa nilai NRR yang baik adalah 79,53±18%, 
berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai NRR di Desa Kadipiro 
telah baik karena masih berada pada kisaran 
angka 79,53±18. 
Yusuf et.al., (2015) menemukan bahwa 
faktor nutrisi sangat mempengaruhi performan 
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reproduksi. Rendahnya nilai NRR pada sapi dapat 
disebabkan banyak faktor. Susilawati (2011) 
berpendapat bahwa munculnya berahi kembali 
dalam pengamatan NRR selain faktor nutrisi yang 
kurang, juga dipengaruhi oleh kematian embrio 
dini atau waktu pelaksanaan IB yang kurang tepat 
karena informasi yang kurang tepat dari laporan 
peternak. Ditambahkan oleh Yusran et. al., (2001) 
keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh 
kualitas straw, ketepatan IB, keterampilan 
inseminator serta kondisi induk dan pakan yang 
baik.Pakan yang diberikan relatif sama yaitu 
dengan pemberian hijauan ad libitum sehingga 
faktor pakan kurang berpengaruh dalam tingkat 
NRR, begitu juga dengan inseminator yang ada 
dilapangan dapat berpengaruh terhadap tingkat 
keberhasilan NRR. 
Jarak kelahiran pertama dengan jarak 
kelahiran berikutnya didapatkan data pada Tabel 
21 berikut. 








12-13 bulan 97 73,48 
14-15 bulan 18 13,62 
>15 bulan 17 12,9 
Jumlah 132 100,00 
Dari tabel di atas didapatkan rata-rata 
Calving Interval yaitu 13 bulan menurut Rusdi, 
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dkk (2016) Calving Interval/ jarak beranak adalah 
jumlah hari/bulan antara kelahiran yang satu 
dengan kelahiran berikutnya. Panjang pendeknya 
selang beranak merupakan pencerminan dari 
fertilitas ternak, selang beranak dapat diukur 
dengan masa laktasi ditambah masa kering atau 
waktu kosong ditambah masa kebuntingan, 
selang beranak yang ideal pada sapi adalah 12-13 
bulan termasuk selang antara beranak dengan 
perkawinan pertama setelah beranak. Berdasarkan 
pendapat tersebut jarak beranak yang 
mencerinkan fertilitas ternak di Desa Kadipiro 
masih termasuk ideal karena diangka 13. 
e. Produktifitas hasil IB 
Atribut produktifitas hasil IB menurut 
peternak sapi potong sudah bagus. Bagus dalam 
artian pedet yang dihasilkan memiliki 
produktifitas yang sudah cukup baik, apabila 
yang dihasilkan pedet berjenis kelamin betina 
memiliki kesuburan yang baik sehingga mudah 
berkembang biak, apapbila pedetnya jantan maka 
memiliki produktifitas kenaikan berat badan yang 
cukup baik. Menurut Kusriatmi (2014) 
Rendahnya pertumbuhan produksi daging sapi 
nasional sebagai akibat dari rendahnya tingkat 
produktivitas ternak sapi potong. Salah satu 
langkah dalam kebijakan swasembada daging 
sapi adalah peningkatan produktivitas ternak sapi 
potong melalui optimalisasi Inseminasi Buatan 
(IB) untuk mendorong pertumbuhan produksi 
daging sapi nasional. Sesuai dengan pernyataan 
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diatas inseminator telah bekerja baik sehingga 
mewujudkan salah satu langkah untuk 
meningkatkan produktifitas ternak sapi melalui 
inseminasi buatan. 
Selain itu produktivitas dapat dilihat dari 
tingkat mortalitas pedet rendah sebelum atau 
sesudah disapih, banyaknya kelahiran yang terjadi 
didalam periode waktu yang sudah ditentukan,  
induk dan pedet sehat. Menurut peternak hampir 
tidak pernah terjadi mortalitas pada pedet hasil 
inseminasi buatan. Banyaknya kelahiran juga 
dalam angka yang ideal sebagai bukti pada hasil 
perhitungan dari calving interval dalam angka 13 
bulan. 
f. Penampilan pedet 
Atribut Penampilan pedet menurut 
peternak sudah bagus. Penampilan pedet hasil IB 
sesuai dengan yang diinginkan peternak, 
contohnya seperti memiliki bulu yang halus, 
Bobot badan tinggi, tidak terdapat kecacatan, 
sehat dan lincah. Hal ini tidak lepas dari peran 
inseminator yang memilihkan bibit yang bagus 
dan kualitas semen yang bagus pula, selain itu 
penampilan pedet atau performa pedet ditunjang 
dengan pemeberian pakan yang bernutrisi. 
Adanya pemberian pakan tambahan oleh 
peternak responden pada saat sapi dalam masa 
bunting juga turut berpengaruh terhadap BL pedet 
saat lahir. Dari hasil wawancara, pada umumnya 
peternak hanya memberikan pakan tambahan 
berupa dedak padi seadanya saja saat ternak 
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berada dalam kandang kelompok pada siang atau 
sore hari. Namun pada saat ternaknya dalam 
keadaan bunting, peternak responden selalu 
berusaha agar tetap dapat memberikan pakan 
tambahan dedak padi, walaupun jumlah dan cara 
pemberiannya belum sesuai. Menurut Utomo et 
al. (2006) bobot lahir ditentukan oleh kondisi 
pertumbuhan prenatal yang ditunjang suplai 
nutrisi dari induk serta kemampuan induk untuk 
menggunakannya. 
g. Recording ternak  
Atribut recording ternak dianggap sudah 
bagus oleh peternak dalam pelayanannya. 
Menurut peternak inseminator memberikan kertas 
untuk data  recording setiap sapi yang 
diinseminasi buatan, inseminator memberi 
penjelasan dalam pengisian, bahkan inseminator 
membantu mengisi data recording sapi para 
peternak. Recording merupakan segala jenis 
kegiatan pencatatan seperti kegiatan identifikasi, 
pencatatan silsilah, pencatatan produksi dan 
reproduksi, pencatatan manajemen pemeliharaan 
maupun pencatatan kesehatan ternak dalam 
populasi tertentu. Hasil dari kegiatan recording 
tersebut misalnya bisa berupa kartu ternak. 
Menurut Manfaat recording antara lain: 
memudahkan pengenalan terhadap ternak dimana 
dengan mengetahui identitas dan ciri-ciri khusus 
ternak, serta mengetahui populasi ternak, 
memudahkan peternak mengingat 
kejadiankejadian penting pada ternaknya, 
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memudahkan peternak mengambil keputusan 
ataupun tindakan nyata dalam penanganan, 
perawatan dan pengobatan pada ternak yang sakit 
berdasarkan catatan riwayat kesehatannya, 
memudahkan peternak melakukan seleksi ternak 
serta dapat mencegah terjadinya kawin sedarah 
atau inbreeding 
3. Kuadran III (Prioritas Rendah) 
Atribut pelayanan yang termasuk dalam 
kuadran ini memiliki tingkat kepentingan yang rendah 
bagi peternak dan kinerja inseminator terhadap atribut 
ini juga dinilai kurang baik oleh peternak plasma. 
Meskipun prioritas rendah, inseminator tetap perlu 
untuk memperbaiki kinerja dari atribut tersebut untuk 
mencegah atribut pada kuadran III bergeser ke 
kuadran I. Jika atribut ini bergeser ke kuadran I, maka 
akan menjadi suatu kelemahan perusahaan. Adapun 
atribut pelayanan yang terdapat dalam kuadran ini 
yaitu ketersediaan straw. 
a. Ketersediaan straw 
Atribut ini masuk dalam kuadran III karena 
sebagian besar peternak sapi potong menilai bahwa 
ketersediaan straw tidak terlalu penting, para 
peternak beranggapan bahwa asalkan straw yang 
dibawa inseminator berkualitas dan memiliki jenis 
sapi yang baik maka peternak tidak perlu 
ditawarkan dengan berbagai macam jenis straw, 
peternak telah mempercayakan sepenuhnya untuk 
jenis bibit sapi yang digunakan dalam kawin suntik 
inseminasi buatan. Atribut ketersediaan straw 
memiliki tingkat kepentingan yang rendah bagi 
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peternak sapi potong. Kinerja yang sangat rendah 
dari atribut ini dikarenakan memang dari pihak 
inseminator jarang memeberi pilihan kepada 
peternak untuk straw jenis sapi apa yang ingin 
disuntikan pada sapi betinanya. 
4. Kuadran IV (Berlebihan) 
Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran 
ini memiliki tingkat kepentingan yang rendah menurut 
peternak sapi potong, tetapi memiliki kinerja yang 
baik, sehingga dianggap berlebihan. Kinerja yang 
sudah diraih atribut pelayanan pada kuadran IV harus 
dipertahankan dan tidak perlu ditingkatkan lagi karena 
hanya akan menyebabkan terjadinya pemborosan 
sumber daya. Atribut yang termasuk dalam kuadran 
ini adalah penampilan inseminator. Penjelasan 
mengenai atribut yang ada dalam kuadran ini sebagai 
berikut. 
a. Penampilan inseminator 
Pada umumnya peternak sapi potong sangat 
puas terhadap kinerja dari prosedur penampilan 
inseminator. Inseminator telah memeberikan 
pelayanan yang baik kepada mereka dan memberi 
penampilan yang memuaskan sehingga peternak 
sangat merasa nyaman walupun inseminator 
bekerja di kandang namun penampilan insmeinator 
sangat rapi dan bersih bahkan selalu tampil modis 
dengan memakai wearpack atasan dan bawahan, 
lalu slalu memakai sepatu both dalam setiap 
aktivitas di kandang.  
Menurut Zeithmal, Bitner dan Gremler 
(2009), mengungkapkan bahwa ada lima dimensi 
97 
 
yang dipakai untuk mengukur kualitas pelayanan, 
yaitu: Bukti Langsung (Tangible), yaitu berupa 
penampilan fasilitas fisik, peralatan, pegawai, dan 
material yang dipasang. Menggambarkan wujud 
secara fisik dan layanan yang akan diterima oleh 
konsumen. Contohnya seperti keadaan peralatan, 
fasilitas, dan kerapian penampilan karyawan. 
Penampilan inseminator termasuk dalam salah satu 
dimensi pengukuran kualitas pelayanan yaitu 
dimensi Tangible. 
 
4.6 Perhitungan Indeks Kepuasan Peternak 
Pengukuran terhadap kepuasan peternak 
sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 
harapan peternak sapi potong dapat dipenuhi oleh 
inseminator. Pengukuran terhadap kepuasan peternak 
secara keseluruhan didapatkan dengan menghitung 
Customer Satisfaction Index (CSI), untuk 
mendapatkan nilai CSI diperlukan nilai rata-rata 
tingkat kepentingan (Mean Importance 
Satisfaction/MIS) dan nilai rata-rata tingkat kinerja 
(Mean Satisfaction Score/MSS). Hasil perhitungan 
Customer Satisfaction Index (CSI) pada pelayanan 




Tabel 23. Hasil perhitungan Customer Satisfacation 
Index (CSI) 
No Atribut Kemitraan MIS WF MSS WS 
1 Harga per suntik 
IB 2,31 5,27 3,63 0,19 
2 Harga obat dan 
vitamin 2,47 5,63 3,48 0,20 
3 Ketersediaan straw 2,59 5,91 3,33 0,20 
4 Ketersediaan obat 
dan vitamin 2,40 5,48 3,49 0,19 
5 Penampilan 
inseminator 3,45 7,88 3,27 0,26 
6 Sikap inseminator 3,40 7,76 3,48 0,27 
7 Keterampilan 
inseminator 3,03 6,91 3,59 0,25 
8 Ketepatan waktu 
kedatangan 
inseminator 2,47 5,63 3,51 0,20 
9 Kemudahan 
menghubungi 
inseminator 3,00 6,85 3,47 0,24 
10 Kejujuran 
inseminator 3,47 7,91 3,47 0,27 
11 Kelengkapan 
peralatan 3,23 7,37 3,49 0,26 
12 Keberhasilan IB 
(S/C) 2,73 6,24 4,00 0,25 
13 Produktifitas hasil 
IB 3,16 7,15 3,55 0,26 
14 Penampilan pedet 3,13 6,79 3,47 0,25 
15 Recording ternak 2,97   0,24 
 Jumlah  43,80   3,52 
 CSI 87,89 
Keterangan:  
MIS = Mean Importance Score 
MSS = Mean Satisfaction Score 
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WF = Weighted Factors 
WS = Weighted Score 
  Berdasarkan hasil perhitungan, atribut-atribut 
yang harus ditingkatkan kinerjanya agar indeks 
kepuasan secara menyeluruh dapat meningkat adalah 
atribut yang nilai rata-raya tingkat kinerjanya berada 
kurang dari nilai total wiighted yaitu 3,52. Berdasarkan 
Tabel 23 di atas, masih terdapat sembilan atribut 
pelayanan yang memiliki nilai rata-rata tingkat 
kepentingan kurang dari 3,52. Atribut-atribut tersebut 
adalah harga obat dan vitamin, ketersediaan straw, 
ketersediaan obat dan vitamin, penampilan inseminator, 
sikap inseminator, ketepatan waktu kedatangan, 
kejujuran inseminator, kemudahan menghubungi 
inseminator, dan recording ternak. 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh 
peternak sapi potong terhadap kinerja pelayanan 
inseminator diperoleh skor CSI sebesar 87,89 %. Nilai 
ini berada pada range 0,81-1,00 yang artinya memiliki 
arti bahwa secara keseluruhan peternak merasa sangat 
puas atas kinerja yang diberikan inseminator. Meskipun 
nilai kepuasan yang diperoleh berbeda pada range 
memuaskan dengan nilai 87,89%, masih terdapat 
harapan peternak yang belum terpenuhi oleh pihak inti 
sebesar 12,11 %. Hal ini memiliki arti bahwa sistem 
pelayanan inseminasi buatan yang dijalankan oleh 
inseminator masih belum ideal, karena masih belum 




Atribut yang berada dalam kuadran tersebut 
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi bagi peternak 
sapi potong, sementara kinerja dari pihak inti masih 
rendah. Hal ini sangat mempengaruhi tingkat kepuasan 
peternak secara menyeluruh terhadap kinerja dari pihak 
inti. Pihak inti harus segera memperbaiki kinerja dari 
atribut-atribut pelayanan yang belum sesuai dengan 
harapan peternak sapi potong agar niai CSI bisa 
meningkat dan usaha inseminasi buatan yang dijalankan 
oleh pihak inti bisa berjalan ideal sesuai dengan harapan 





KESIMPILAN DAN SARAN 
5.1     Kesimpulan 
1. 80% umur peternak tergolong berumur produktif 
yaitu berkisaran antara 24 sampai 60 tahun, 86% 
jenis kelamin peternak adalah laki-laki, 40% 
pendidikan peternak adalah SD, 62% tanggungan 
keluarga sebanyak 3 sampai 5 orang. 
2. Secara keseluruhan peternak sapi potong sudah 
merasa sangat puas terhadap kinerja dari 
inseminator, hal ini dicerminkan dari perolehan nilai 
CSI sebesar 87,89 %, tingginya nila CSI dikarenakan 
tinggal sedikit atribut pelayanan dari inseminator 
yang kinerjanya belum sesuai dengan harapan 
peternak sapi potong. Beberapa atribut tersebut 
sebagaimana yang terdapat dalam kuadran I 
berdasarkan analisis Importance Performance 
Analysis (IPA), atribut tersebut antara lain harga per 
suntik IB, harga obat dan vitamin, ketersediaan obat 
dan vitamin dan ketepatan waktu kedatangan 
inseminator. 
3. Keberhasilan Inseminasi Buatan berdasarkan 
Conception Rate menghasilkan angka 65,15%yang 
berarti sudah baik dan hasil Servic Per Conception 
pada angka 1,63 yang artinya ternak di Desa 
Kadipiro dalam kategori subur, nilai Non Return 
Rate sebesar 65,90% yang berarti sudah baik, 
berdasarkan Calving Interval didapatkan rata-rata 13 




5.2      Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 
penelitian ini yaitu: 
1. Inseminator perlu memperbaiki kinerja dari atribut-
atribut pelayanan yang masih memiliki kinerja 
kurang baik menurut peternak sapi potong. Atribut 
pelayanan tersebut merupakan atribut yang masuk 
dalam kuadran I berdasarkan hasil analisis IPA. 
Atribut tersebut antara lain yaitu harga per suntik IB, 
harga obat dan vitamin, ketersediaan obat dan 
vitamin dan ketepatan waktu kedatangan 
inseminator. 
2. Pihak inseminator perlu meningkatkan kepuasan 
peternak sapi potong terhadap pelayanan inseminasi 
buatan yang dijalankan oleh pihak inseminator. Hal 
ini bertujuan agar sistem pelayanan yang dijalankan 
oleh pihak inseminator bisa berjalan secara ideal dan 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN UNTUK 
MENGETAHUI TINGKAT KEPUASAN 
PETERNAK SAPI POTONG TERHADAP 
KUALITAS PELAYANAN DAN KEBERHASILAN 




Saya Fatimah suci wardani, mahasiswa Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya Malang sedang melakukan 
penyusunan skripsi dengan judul “Kepuasan Peternak Sapi 
Potong Terhadap Kualitas Pelayanan Dan Keberhasilan 
Inseminasi Buatan ”. Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini secara lengkap. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.  
Petunjuk umum : Isilah/Berilah tanda (√) pada 
tempat yang sudah disediakan.  
 
PROFIL RESPONDEN 
Nama  :....................................................... 
Jenis kelamin : □ Laki-laki           □ Perempuan  
Alamat  :........................................................  
Umur  :.....................Tahun 
Pendidikan terakhir: □ SD        □ SMP      □ SMA      
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□ Diploma   □ Sarjana   □ Master  
Jumlah tanggungan keluarga : □  0 orang       □  3 - 5 orang 
□  1 - 2 orang     □  > 5 orang  
Penghasilan/bulan :  □ ≤ 1 juta    □ ≥ 1 juta    □ 2 - 3 juta                  
     □ 4 juta       □ ≥ 5 juta 
Lama beternak sapi potong : ......................Tahun 
Populasi sapi potong :.............Ekor ......  jantan   ....  betina 
Pekerjaan lain selain beternak sapi potong : □ Tidak ada  
 □ Ada, 
sebagai ………………………… 
Lama menggunakan metode kawin suntik inseminasi buatan
 :......................Tahun 







KUISIONER TINGKAT KEPUASAN ATRIBUT 
PENILAIAN  
MENURUT PETERNAK SAPI POTONG 
 
1.  Apakah anda sudah puas dengan harga biaya yang harus 
dikeluarkan untuk IB ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas      d. Sangat tidak puas 
2.  Apakah anda sudah puas dengan harga yang ditetapkan 
untuk mendapatkan pelayanan tambahan berupa vitamin 
atau obat-obatan ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas      d. Sangat tidak puas 
3.  Apakah anda sudah puas dengan ketersedian straw yang 
dibawa oleh inseminator ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
4.  Apakah anda sudah puas dengan ketersediaan vitamin dan 
obat-obatan yang dibawa oleh inseminator ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
5.  Apakah anda sudah puas dengan penampilan inseminator 
saat melakukan IB? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
6.  Apakah anda sudah puas dengan keramahan dan sopan 
santun inseminator saat memberi pelayanan ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
7.  Apakah anda sudah puas dengan keterampilan inseminator? 
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a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
8.  Apakah anda sudah puas dengan ketepatan waktu 
kedatangan inseminator? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
9.  Apakah anda sudah puas dengan kemudahan menghubungi 
inseminator saat membutuhkan jasa layanan? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas    d. Sangat tidak puas  
10. Apakah anda sudah puas dengan kejujuran inseminator 
dalam memberikan pelayanan? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
11. Apakah anda sudah puas dengan kelengkapan peralatan 
yang dibawa inseminator? 
a. Sangat puas    c. Tidak puas  
b. Puas     d. Sangat tidak puas  
12. Apakah anda sudah puas dengan tingkat keberhasilan (s/c) 
IB yang dilakukan inseminator? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
13. Apakah anda sudah puas dengan hasil produksi ib? 
a. Sangat puas    c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
14. Apakah anda sudah puas dengan penampilan ternak yang 
dihasilkan dari hasil IB (bobot badan ternak, cacat atau 
normal) ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas     d. Sangat tidak puas 
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15. Apakah anda sudah puas dengan pemberian recording 
ternak, dalam memeriksa, menjelaskan dan membantu 
dalam pengisian recording oleh inseminator ? 
a. Sangat puas   c. Tidak puas 
b. Puas    d. Sangat tidak puas  
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KUISIONER TINGKAT KEPENTINGAN ATRIBUT 
PENILAIAN  
MENURUT PETERNAK SAPI POTONG 
 
1.  Menurut anda, apakah harga yang harus anda keluarkan 
untuk IB sudah sesuai dengan harapan anda? 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai    d. Sangat tidak sesuai 
2. Menurut anda, apakah harga untuk mendapatkan pelayanan 
tambahan sudah sesuai dengan harapan anda ? 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai    d. Sangat tidak sesuai 
3. Menurut anda, apakah ketersedian straw perlu untuk 
diperhatikan oleh Inseminator ? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu 
b. Perlu     d. Sangat tidak perlu 
4. Menurut anda, apakah ketersediaan vitamin dan obat-obatan 
perlu untuk diperhatikan oleh inseminator? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu 
b. Perlu    d. Sangat tidak perlu 
5. Menurut anda, apakah penampilan inseminator saat 
melakukan IB Perlu diperhatikan oleh inseminator? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu 
b. Perlu    d. Sangat tidak perlu 
6.  Menurut anda, apakah keramahan dan sopan santun saat 




a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
7.   Menurut anda, apakah keterampilan inseminator penting 
diperhatikan olen insminator? 
a. Sangat penting             c. Tidak penting  
b. Penting              d. Sangat tidak penting 
8. Menurut anda, apakah ketepatan waktu kedatangan penting 
untuk diperhatikan oleh inseminator? 
a. Sangat penting             c. Tidak penting  
b. Penting                          d. Sangat tidak penting 
9. Menurut anda, apakah kemudahan menghubungi 
inseminator saat membutuhkan jasa layanan penting bagi 
anda ? 
a. Sangat penting             c. Tidak penting  
b. Penting              d. Sangat tidak penting 
10. Menurut anda, apakah perlu kejujuran inseminator dalam 
memberikan pelayanan bagi anda ? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu 
b. Perlu    d. Sangat tidak perlu 
11. Menurut anda, apakah kelengkapan peralatan yang dibawa 
inseminator itu perlu? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu 
b. Perlu    d. Sangat tidak perlu 
12. Menurut anda, apakah tingkat keberhasilan (s/c) IB 
penting bagi anda ? 
a. Sangat penting             c. Tidak penting  
b. Penting              d. Sangat tidak penting 
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13. Menurut anda, apakah sudah sesuai hasil produksi ib 
seperti yang anda inginkan? 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai    d. Sangat tidak sesuai 
14. Menurut anda, apakah penampilan ternak yang dihasilkan 
dari hasil IB (bobot badan ternak, cacat atau normal) 
penting bagi anda ? 
a. Sangat penting             c. Tidak penting  
b. Penting              d. Sangat tidak penting 
15. Menurut anda, apakah pemberian recording ternak, dalam 
memeriksa, menjelaskan dan membantu dalam pengisian 
recording oleh inseminator perlu bagi anda? 
a. Sangat perlu   c. Tidak perlu  











Lampiran 2. Kuisioner Informan 
Nama informan : 
KUISIONER INFORMAN 
Jabatan  :  
 
1. Apa alasan Sdr/i menggunakan jasa IB? 
...........................................................................................
....................................................................................... 
2. Bagaimana perkembangan usaha peternakan Sdr/i 
setelah menggunakan jasa IB? 
...........................................................................................
........................................................................................... 
3. Apa kendala Sdr/i dalam usaha peternakan sapi potong? 
...........................................................................................
........................................................................................... 




5. Perlukah inseminator untuk menambah produk vitamin 




6. Kendala apa saja yang Sdr/i temui sebelum IB, saat 





7. Apakah Sdr/i pernah menemui bentuk kecurangan 
inseminator apabila melakukan pelayanan IB? Jika iya, 
dalam bentuk apa kecurangan tersebut? 
...........................................................................................
....................................................................................... 
8. Bentuk pelayanan seperti apa yang diberikan inseminator 












11. Berapa kali ternak saudara di Inseminasi hingga bunting? 
...........................................................................................
....................................................................................... 
12. Berapa bulan jarak antara kelahiran dan kebuntingan 









Lampiran 3. Idikator Kinerja Tingkat Kepuasan dan 





1. Pelayanan Sarana Produksi 
Harga per 
suntik IB 
4 = Harganya berkisaran Rp 50.000/ suntik, 
lebih murah dibandingkan dengan 
kawin alami, harganya sesuai dengan 
kualitasnya. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 




4 = Harga obat di inseminator lebih rendah 
dari kompetitor. 
3 = Harga obat di inseminator sama dengan 
kompetitor lain. 
2 = Harga obat di inseminator sedikit lebih 
mahal ( ≤ 10 %) dari kompetitor. 
1 = Harga obat di inseminator lebih tinggi 
dari kompetitor (> 10%) 
Ketersediaan 
straw 
4 = Terdapat 5-6 jenis straw yang dapat 
dipilih 
3 = Terdapat 4 jenis straw yang dapat 
dipilih. 
2 = Terdapat 3 jenis straw yang dapat 
dipilih.  




4 =  Terdapat obat apapun yang ternak 
butuhkan, terdapat lebih dari 3 jenis 
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vitamin pilihan obat dalam 1 penyakit, obat 
atau vitamin tidak kadaluwarsa, 
pasokan obat dan vitamin tidak 
terlambat. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
2. Pelayanan Teknis 
Penampilan 
inseminator 
4 =  Mengenakan pakaian yang rapi, 
potongan rambut yang rapi, memakai 
sepatu both, berbau wangi atau tidak 
berbau aneh. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Sikap 
inseminator 
4 =  Memberikan penjelasan dengan sabar, 
sopan saat memberi pelayanan, tidak 
pilih kasih dalam memberi pelayanan, 
ramah dalam memberi pelayanan. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Keterampilan 4 =  Cekatan dalam memberi pelayanan, 
menguasai teknik inseminasi buatan, 
setiap menginseminasi selalu berhasil, 
slalu memberi jawaban yang 
memuaskan saat ditanya tentang IB. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 




4 =  Datang 1-4 jam setelah dihubungi. 
3 =  Datang 5-6 jam setelah dihubungi. 
2 =  Datang 7-8 jam setelah dihubungi. 







4 =  Selalu memberi balasan saat disms atau 
wa, nomer selalu aktif saat ditelfon, 
saat ditelfon slalu diangkat , 
inseminator telfon balik ketika telfon 
tidak ke angkat. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Kejujuran 
Inseminator 
4 =  Terbuka mengenai permasalahan yang 
ada pada ternak, memberikan 
pelayanan yang baik walau tidak 
dipantau peternak, dapat dipercaya 
walau saat IB tidak disaksikan 
peternak, mengembalikan uang 
pembayaran jika kelebihan. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Kelengkapan 
peralatan 
4 =  Peralatan yang dibutuhkan slalu 
tersedia, inseminator membawa 
peralatan sendiri, peralatan masih 
layak pakai, peralatan disimpan 
dengan baik. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
3. Pelayanan Hasil Inseminasi Buatan 
Keberhasilan 
IB (s/c) 
4 =  Rendahnya nilai NRR, calving interval 
yang baik, nilai S/C yang rendah, CR 
lebih dari 60% 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Hasil 
Produksi IB 
4 =  Tingkat mortalitas pedet rendah 
sebelum atau sesudah disapih, 
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banyaknya kelahiran yang terjadi 
didalam periode waktu yang sudah 
ditentukan,  induk dan pedet sehat. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Penampilan 
pedet 
4 =  Sehat, tidak terdapat cacat tubuh, 
lincah, dan memiliki rambut yang 
mengkilap. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 
Recording 
ternak 
4 =  Memberi data recording, menjelaskan, 
membantu pengisian, dan memeriksa 
data recording. 
3 =  Tiga dari empat indikator terpenuhi. 
2 =  Dua dari empat indikator terpenuhi. 
1 =  Satu dari empat indikator terpenuhi. 




1. Pelayanan Sarana Produksi 
Harga per suntik 
IB 
4 =  Menentukan biaya produksi, 
berpengaruh pada tingkat 
keuntungan dan sebagai 
pertimbangan peternak dalam 
menggunakan pelayanan 
inseminasi buatan. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi  
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 




Harga obat dan 
vitamin 
4 =  Menentukan biaya produksi, 
berpengaruh pada tingkat 
keuntungan dan sebagai 
pertimbangan peternak dalam 
menggunakan pelayanan 
inseminasi buatan. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi  
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 




4 =  Menghasilkan bakalan yang unggul, 
memberikan variasi banyak pilihan, 
meningkatkan hasil produksi, 
sebagai pertimbangan untuk 
melakukan inseminasi buatan. 
3 =  Tiga dari empat indikator kinerja 
terpenuhi  
2 =  Dua dari empat indikator kinerja 
terpenuhi 
1 =  Satu dari empat indikator kinerja 
terpenuhi 
Ketersediaan 
obat dan vitamin 
4 =  Menentukan keberhasilan usaha, 
menjamin pasokan obat-obatan, 
menghindari peternak membeli 
obat-obatan dari pihak lain, 
menghindari adanya ternak yang 
mati karena tidak tertangani. 
3 =  Tiga dari empat indikator kinerja 
terpenuhi  




1 =  Satu dari empat indikator kinerja 
terpenuhi 
2. Pelayanan Teknis 
Penampilan 
inseminator 
4 =  Memberikan rasa nyaman saat 
berkomunikasi pada inseminator, 
menarik perhatian untuk 
menggunakan pelayanan, 
menentukan kepuasan dalam 
pelayanan 
3 =  Tiga dari empat indikator kinerja 
terpenuhi  
2 =  Dua dari empat indikator kinerja 
terpenuhi 




4 =  mempengaruhi kenyamanan 
peternak, berperan dalam 
pemilihan inseminator, indikasi 
kerjasama antar kedua pihak 
berjalan baik. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 
1 =  Tidak ada indikator kinerja 
terpenuhi 
Keterampilan 4 =  Mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan siklus 
produksi 




2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 




4 =  mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatak peternak dan siklus 
produksi 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 





4 =  Membantu kendala peternak dalam 
proses produksi, indikasi kerjasama 
antara kedua pihak, menjamin hak-
hak peternak. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 




4 =  Membantu kendala peternak dalam 
proses produksi, indikasi kerjasama 
antara kedua pihak, menjamin hak-
hak peternak. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi 








4 =  mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan siklus 
produksi. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
1 =  Tidak ada indikator kinerja 
terpenuhi. 
3. Pelayanan Hasil Inseminasi Buatan 
Keberhasilan IB 
(s/c) 
4 =  Mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan siklus 
produksi. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 




4 =  Mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan siklus 
produksi. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 








4 =  Mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan sebagai 
target produksi yang harus dicapai. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 




4 =  Mempengaruhi hasil produksi, 
berperan terhadap tingkat 
pendapatan peternak dan siklus 
produksi. 
3 =  Dua dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 
2 =  Satu dari tiga indikator kinerja 
terpenuhi. 








Lampiran 4. Data hasil perhitungan Conception Rate dan 
Service Per Conception di Desa Kadipiro. 
1. Tingkat keberhasilan IB di Desa Kadipiro  
S/C =Jumlah  straw  yang  digunakan  untuk  IB






CR = Jumlah  betina  bunting  pada  IB  pertama
Jumlah  betina  yang  di  IB
 x 100 % 
= 132
103
  x 100 % 
= 78,03% 
NRR =  Jumlah  sapi  yang  diIB  −jumlah  sapi  yang  kembali  di  IB  
jumlah  sapi  yang  di  IB  
 x100%  
 = 132−45
132
  x 100% 




Lampiran 5. Penilaian Responden Terhadap Tingkat 
Kepentingan Atribut Pelayanan 
 
Responden Atribut 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
6 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
8 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
9 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
10 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
11 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
12 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 
13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
15 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 
17 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
18 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
19 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
20 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
22 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
23 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 
24 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
28 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
29 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 
30 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
31 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
32 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 
33 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
34 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
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35 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
36 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 
37 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
38 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
40 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
41 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
42 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
43 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
44 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
45 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
47 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
48 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
49 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
50 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
51 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 
52 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
53 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
54 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
55 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
56 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
57 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
58 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
59 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
60 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
61 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
62 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
63 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
64 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
65 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
66 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 
67 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
68 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
69 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
70 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
71 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
72 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 
73 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
74 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
75 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
131 
 
Total 272 261 250 262 245 261 269 263 260 260 262 300 270 266 260 
Rata-









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
6 1 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
7 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 
8 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
9 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
11 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
12 3 2 2 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
13 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 
14 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 
15 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
15 1 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 
18 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
19 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 
20 1 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 
21 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 
22 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 
23 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
24 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
25 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 
26 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 
27 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
28 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 
29 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
30 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 
31 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 
32 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 
33 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
34 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 
133 
 
35 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
36 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
37 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 
38 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
39 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
40 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
41 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 
42 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
43 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
44 2 3 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
45 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 
46 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
47 2 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 
48 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
49 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 
50 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
51 2 3 3 2 4 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 
52 2 3 2 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 
53 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
54 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 
55 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 
56 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
57 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
58 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 
59 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 2 
60 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 
61 3 1 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 4 3 3 
62 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
63 2 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 
65 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
66 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 
67 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
68 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 
69 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
70 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
71 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
72 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 
73 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 
74 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 




173 185 194 180 259 255 227 185 225 260 242 205 237 235 223 
Rata-
rata 






















Wawancara dengan peternak responden 









































jasa IB (tahun) 
Alasan menggunakan 
pelayanan IB 
1 53 Laki-laki SD 3 
2 
Petani 10 9 Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 
2 35 Laki-laki SD 4 3 Petani 6 5 Menghemat biaya 
3 36 Laki-laki SMA 4 
2 
Tukang 7 7 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
4 39 Laki-laki SD 5 
2 
Petani 8 8 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
5 40 Laki-laki Sarjana 4 3 PNS 9 8 Menghemat biaya 
6 31 Laki-laki SMA 3 
2 
Tukang 4 4 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
7 42 Perempuan SMA 6 
1 
Wiraswasta 4 4 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
Lampiran 10. Data karakteristik peternak responden 
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8 54 Laki-laki SD 5 
4 
Petani 9 7 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
9 25 Laki-laki SMA 2 
3 
Wiraswasta 2 2 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
10 54 Laki-laki SD 2 
2 
Petani 10 9 Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 
11 52 Laki-laki SMP 4 3 Petani 9 9 Menghemat biaya 
12 60 Laki-laki SD 6 
3 
Petani 31 31 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
13 54 Laki-laki SD 5 
3 
Petani 13 13 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
14 55 Laki-laki SD 2 
5 
Petani 15 15 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
15 56 Laki-laki SMP 4 3 Petani 17 17 Menghemat biaya 
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15 52 Laki-laki SMP 6 
4 
Petani 13 13 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
17 29 Laki-laki SMA 2 
2 
Wiraswasta 3 3 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
18 52 Laki-laki Sarjana 4 
5 
PNS 13 13 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
19 54 Perempuan SD 7 
4 
Petani 22 20 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
20 60 Laki-laki SD 3 
2 
Petani 28 28 Tingkat keberhasilan 
tinggi 
21 30 Laki-laki Sarjana 4 
2 
PNS 3 3 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
22 56 Laki-laki SMP 6 
4 
Petani 13 10 Tingkat keberhasilan 
tinggi 




24 60 Laki-laki SD 6 5 Petani 28 26 Resiko kecil 
25 66 Laki-laki SD 8 3 Petani 25 25 Menghemat biaya 
26 57 Laki-laki SMP 5 6 Petani 21 21 Menghemat biaya 
27 30 Laki-laki SMP 2 
3 
Tukang 5 4 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
28 54 Laki-laki SMP 4 7 Petani 22 21 Menghemat biaya 
29 36 Laki-laki SMA 7 3 Petani 11 9 Menghemat biaya 




21 21 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
31 55 Laki-laki SD 4 
7 
Petani 22 21 Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 
32 54 Laki-laki SMP 4 2 Pedagang 21 21 Menghemat biaya 
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33 52 Laki-laki SMP 2 
5 
Petani 22 21 Menghasilkan bibit 
unggul 
34 56 Laki-laki SD 6 
3 
Pedagang 22 22 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




4 3 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
36 44 Perempuan SMA 5 
3 
Wiraswasta 5 4 Menghasilkan bibit 
unggul 
37 49 Laki-laki Sarjana 4 
3 
PNS 15 10 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




9 5 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
39 62 Laki-laki SD 6 
2 
Petani 31 30 Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 




41 65 Laki-laki SMP 2 
4 
Pedagang 33 32 Menghasilkan bibit 
unggul 




13 12 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
43 48 Laki-laki SMA 4 
3 
Tukang 11 11 Tidak memiliki pejantan 
unggul 





12 9 Resiko kecil 
45 46 Laki-laki SMP 4 
3 
Pedagang 9 5 Tidak bisa mengawinkan 
secara alami 




8 5 Menghasilkan bibit 
unggul 




48 50 Laki-laki SD 5 3 Petani 21 21 Ikut saran teman 
49 50 Laki-laki SD 2 
3 
Petani 22 22 Menghasilkan bibit 
unggul 





14 14 Menghemat biaya 




13 10 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




13 9 Resiko kecil 
53 50 Laki-laki SD 4 2 Petani 23 23 Menghemat biaya 
54 50 Laki-laki SD 3 
2 




55 46 Laki-laki Sarjana 7 3 PNS 11 10 Menghemat biaya 
56 49 Laki-laki SMP 4 
2 
Pedagang 11 10 Tidak memiliki pejantan 
unggul 





11 10 Resiko kecil 




14 9 Menghemat biaya 
59 50 Laki-laki SD 4 
3 
Petani 22 22 Tidak memiliki pejantan 
unggul 
60 47 Laki-laki SMP 4 
2 
Pedagang 13 13 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




Petani 29 29 Ikut saran teman 
62 66 Laki-laki Tidak 2 3 Petani 26 24 Tidak memiliki pejantan 
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tamat SD unggul 
63 66 Laki-laki SD 4 2 Petani 30 30 Ikut saran teman 




Petani 29 26 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




4 4 Menghasilkan bibit 
unggul 




19 19 Menghasilkan bibit 
unggul 
67 50 Laki-laki SD 4 
3 
Petani 25 24 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




Petani 35 30 Menghemat biaya 
69 66 Laki-laki SD 7 2 Petani 36 30 Ikut saran teman 
70 66 Laki-laki SD 6 3 Petani 31 31 Menghemat biaya 
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23 23 Ikut saran teman 
72 66 Laki-laki SD 5 1 Petani 32 32 Menghemat biaya 




Petani 34 33 Tidak memiliki pejantan 
unggul 




Petani 33 32 Menghemat biaya 



































1 2 3 1 0 1 12    12 
2 3 3 2 1 2 12 13   25 
3 2 3 1 1 1 13    13 
4 2 1 1 1 1 12    12 
5 3 3 2 1 2 12 16   28 
6 2 3 1 0 1 12    12 
7 1 1 1 1 1 12    12 
8 3 3 2 1 2 12 12   24 
9 4 3 3 3 3 14 12 12  38 
10 2 1 1 1 1 15    15 
11 3 2 2 2 2 14 15   29 
12 3 2 1 0 1 13    12 
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13 3 2 2 2 2 13 13   26 
14 5 2 2 2 2 12 14   26 
15 3 3 2 1 2 13 14   27 
16 4 4 2 1 2 12 16   28 
17 2 2 1 1 1 13    13 
18 5 3 3 3 3 14 16 12  42 
19 4 2 2 1 2 13 13   26 
20 2 2 1 0 1 13    13 
21 2 3 1 0 1 13    13 
22 4 2 2 2 2 12 13   25 
23 2 3 1 0 1 12    12 
24 5 5 3 2 3 13 16 16  45 
25 3 4 2 1 2 12 16   28 
26 6 5 4 3 4 12 12 12 12 48 
27 3 4 2 0 2 12 12   24 
28 7 5 3 2 3 12 12 12  36 
29 3 4 2 0 2 12 12   24 
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30 2 2 1 1 1 13    13 
31 7 3 3 3 3 14 15 12  41 
32 2 1 1 1 1 14    14 
33 5 2 2 2 2 12 13   25 
34 3 2 2 1 2 12 14   26 
35 4 3 3 2 3 13 14 14  41 
36 3 4 2 0 2 12 16   28 
37 3 3 2 1 2 13 14   27 
38 4 2 2 2 2 12 16   28 
39 2 2 1 0 1 14    14 
40 2 2 2 1 2 12 12   24 
41 4 2 2 1 2 12 12   24 
42 2 3 1 1 1 12    12 
43 3 3 2 1 2 12 12   24 
44 4 3 2 1 2 12 16   28 
45 3 2 2 2 2 13 16   29 
46 3 4 2 0 2 16 12   28 
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47 4 4 3 3 3 12 12 12  36 
48 3 3 2 1 2 12 12   24 
49 3 3 3 3 3 12 12 12  36 
50 3 2 2 2 2 12 12   24 
51 3 3 3 3 3 12 15 12  39 
52 5 3 3 3 3 12 12 13  37 
53 2 2 1 1 1 12    12 
54 2 2 1 1 1 14    14 
55 12 7 4 3 4 16 12 12 12 52 
56 2 3 1 1 1 12    12 
57 3 2 1 1 1 12    12 
58 3 3 1 1 1 12    12 
59 3 3 1 1 1 12    12 
60 2 2 1 1 1 16    16 
61 3 4 2 0 2 16 12   28 
62 3 2 1 0 1 12    12 
63 2 4 2 2 2 12 13   25 
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64 3 2 1 1 1 12    12 
65 3 2 1 1 1 12    12 
66 2 3 1 0 1 12    12 
67 3 3 2 1 2 15 12   27 
68 3 4 2 2 2 12 12   24 
69 2 4 1 0 1 13    13 
70 3 3 2 1 2 14 12   26 
71 3 4 1 0 1 14    14 
72 1 3 1 0 1 16    16 
73 2 3 1 0 1 14    14 
74 3 3 1 0 1 16    16 
75 2 3 1 0 1 13    13 
Jumlah 237 215 132 86 132 
    1716 
Rata-rata 
     
    13 
 
 
 
